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ABSTRAK 
 

PENGEMBANGAN FRAMEWORK TRANSFORMASI 
DIGITAL PADA PERGURUAN TINGGI 

 
Oleh 

Aria Bisri 
NIM: 23221090 

(Program Studi Magister Teknik Elektro) 
 
 
 

Untuk beradaptasi serta bertahan dengan keadaan dan perkembangan era digital, 
perguruan tinggi perlu melakukan transformasi digital. Meskipun belum ada 
definisi yang disepakati, namun terdapat beberapa penelitian menyatakan definisi 
transformasi digital. Dari definisi – definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa 
transformasi digital merupakan proses yang dipicu oleh adopsi teknologi digital 
untuk meningkatkan  atau menciptakan nilai baru secara radikal. Pandemi COVID-
19 mengakselerasi transformasi digital pada berbagai bidang, termasuk perguruan 
tinggi. Transformasi digital pada perguruan tinggi tertinggal dari bidang lainnya 
seperti perdagangan, manufaktur, dan kesehatan. Beberapa faktor penyebabnya 
antara lain kesulitan dalam merencanakan, menyusun strategi, serta mengubah 
budaya. Untuk mengatasi serta mengurangi kegagalan implementasi transformasi 
digital dibutuhkan framework yang dapat dijadikan panduan oleh perguruan tinggi.  
Penelitian mengenai framework transformasi digital masih jarang yang 
menitikberatkan pada sudut pandang prosesnya. Pada penelitian ini dikembangkan 
sebuah framework transformasi digital pada perguruan tinggi yang difokuskan pada 
proses dan pengukuran kapabilitas prosesnya. Framework yang dihasilkan terdiri 
dari beberapa elemen seperti object – process model (OPM), yang memberikan 
gambaran secara konseptual proses transformasi digital pada perguruan tinggi. 
Elemen lainnya adalah process reference model (PRM), yang memuat definisi 
proses serta hubungannya dengan proses lainnya. Untuk menilai kapabilitas proses 
tersebut dikembangkan juga porcess assessment model (PAM). Framework ini 
dikembangkan dengan mengacu beberapa standar internasional, seperti ISO 19450 
untuk opm dan ISO 330xx family untuk PRM dan PAM. Evaluasi framework 
dilakukan dengan verifikasi oleh pakar dan validasi dengan cara menerapkan PAM 
pada perguruan tinggi yang sedang melakukan transformasi digital. Hasil evaluasi 
menyatakan bahwa framework ini memberikan manfaat tentang cara melakukan 
formalisasi proses serta cara pengukurannya, sehingga dapat menjadi referensi 
untuk praktik quality improvement pengembangan dan penerapan teknologi di 
perguruan tinggi.  
 
Kata kunci: transformasi digital, perguruan tinggi, process reference model, process 
assessment model. 
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ABSTRACT 
 

DEVELOPMENT OF DIGITAL TRANSFORMATION 
FRMEWORK IN HIGHER EDUCATION 

 
By 

Aria Bisri 
NIM: 23221090 

(Master’s Program in Electrical Engineering) 
 
 
 

To adapt and survive the circumstances and developments of the digital era, 
universities need to carry out digital transformation. Although there is no agreed 
definition, several studies state the definition of digital transformation. From these 
definitions, it can be concluded that digital transformation is a process enabled by 
adopting digital technology to improve or create new value radically. The COVID-
19 pandemic has accelerated digital transformation in various fields, including 
higher education. Digital transformation in higher education still lags behind other 
fields, such as trade, manufacturing, and healthcare. Some contributing factors 
include difficulties in planning, strategizing, and cultural change. A framework is 
needed that can be used as a guide by universities to overcome and reduce the 
failure of digital transformation implementation. Research on digital 
transformation frameworks that focus on the process point of view is rarely done. 
In this research, a framework for digital transformation in higher education is 
developed, which is focused on process and process capability measurement. The 
resulting framework consists of several elements, such as the object-process model 
(OPM), which provides a conceptual description of the digital transformation 
process in higher education. Another element is the process reference model 
(PRM), which contains the process definition and its relationship with other 
processes. A process assessment model (PAM) was also developed to assess 
process capability. This framework was developed regarding several international 
standards, such as ISO 19450 for OPM and ISO 330xx family for PRM and PAM. 
Evaluation of the framework is done by verification by experts and validation by 
applying PAM to universities undergoing digital transformation. The evaluation 
results state that this framework provides benefits on how to formalize the process 
and measure it to be a reference for improving the quality of technology 
development and implementation in higher education. 

 
Keywords: digital transformation, higher education, process reference model, 
process assessment model 
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Bab I    Pendahuluan 
 

Pada bab ini diuraikan latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, batasan masalah, dan sistematika penelitian. 

 

I.1 Latar Belakang 

Perguruan tinggi (PT) selalu dihadapkan pada tantangan sesuai dengan perubahan 

zaman. Perubahan dunia yang cepat terjadi pada era sekarang, di mana globalisasi, 

disrupsi teknologi, keadaan VUCA (Volatility, Uncertainty, Complexity, Ambigui-

ty), dan tren baru setelah pandemi COVID-19 menjadi faktor pendorong perubahan 

tersebut (Puncreobutr, 2021). Berbagai inovasi diperlukan untuk mengatasi 

tantangan, memanfaatkan peluang, serta mempersiapkan siswa untuk menghadapi 

masalah di masa depan. Perkembangan dan inovasi pendidikan tidak dapat 

dipisahkan dari revolusi industri (Kasih et al., 2020). Saat ini merupakan era 

revolusi industri 4.0, yang berfokus pada end to end digitazion dari semua aset fisik 

dan diintegrasikan ke dalam ekosistem digital (Reis et al., 2018). 

 

Revolusi industri 4.0 mengimplementasikan dan mengintegrasikan berbagai 

teknologi digital seperti sensors and controllers, self-driving vehicles, robot, aug-

mented and virtual reality, data analytics, cloud computing, internet of services 

(IoS), design and production aided by high-performance, computer-based 

computing dan artificial intelligence (AI) (Teixeira et al., 2021). Begitu juga 

edukasi 4.0 memaksimalkan penggunaan teknologi digital untuk beradaptasi 

dengan perkembangan zaman. Edukasi 4.0 mengalihkan fokus dari pengajaran ke 

pembelajaran dengan menempatkan siswa sebagai pusat proses, dengan tujuan agar 

siswa dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang akan membantu 

mereka dalam pengembangan diri sepanjang hidupnya (Kerroum et al., 2020). 

Untuk mendukung hal tersebut PT pun perlu beradaptasi. Salah satu upaya untuk 

beradaptasi adalah dengan konsep University 4.0, yang memiliki karakteristik 

(i)Pendidik: melibatkan industri sebagai pelengkap pendidik, baik berpartisipasi 

secara daring maupun luring. (ii) kurikulum dan pedagogi: individualized learner, 

pemelajar menentukan sendiri subjek yang akan dipelajari (iii) Riset: Kemudahan 
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berbagi data, yang dapat mengatasi keterbatasan geografi untuk saling 

berkolaborasi. (iv) Pembiayaan: fee-based funding systems pada program daring 

dan luring. (v) Infrastruktur: investasi pada infrastruktur teknologi untuk 

mendukung pembelajaran bauran (Kerroum et al., 2020). 

 

Saat pandemi COVID-19 melanda dunia, pemerintah di beberapa negara 

mengeluarkan kebijakan untuk membatasi aktivitas sosial termasuk kegiatan 

ekonomi, bisnis dan pendidikan. Penerapan teknologi dan informasi merupakan 

solusi yang sangat penting dari permasalahan – permasalahan yang ditimbulkan 

dari kebijakan tersebut. Misalnya pendidikan jarak jauh menggunakan video 

conference dan  Learning Management System (LMS) merupakan solusi yang 

diterapkan beberapa negara untuk mengatasi ditutupnya sekolah – sekolah (Mospan 

et al., 2022). Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi sering dikaitkan 

dengan istilah digitisasi (digitization), digitalisasi (digitalization) dan transformasi 

digital (TD). Meskipun TD merupakan salah satu buzzword dalam kalangan peneliti 

dan praktisi, namun belum ada definisi resmi yang disepakati (Gong and Ribiere, 

2021; Rof, Bikfalvi, and Marques, 2020).  

 

Gong dan Ribiere (2021) berupaya mengembangkan definisi TD terpadu dengan 

menganalisis atribut – atribut dari definisi TD yang dinyatakan pada 134 artikel 

ilmiah. Penelitian tersebut menghasilkan definisi TD, yaitu  “proses perubahan 

mendasar yang dimungkinkan oleh teknologi digital yang bertujuan untuk 

membawa perbaikan dan inovasi radikal pada sebuah entitas (misalnya, organisasi, 

jaringan bisnis, industri, atau masyarakat) untuk menciptakan nilai bagi para 

pemangku kepentingan dengan memanfaatkan sumber daya dan kapabilitas 

utamanya secara strategis” (Gong and Ribiere, 2021). Dalam konteks PT, TD pada 

PT dapat diartikan pengembangan metode dan cara – cara yang lebih canggih dan 

efektif untuk  membantu PT mencapai tujuannya. 

 

TD merupakan topik hangat dalam bidang pendidikan yang dapat berkontribusi 

untuk merevolusi dan meningkatkan kualitas pendidikan (Sadovets et al., 2022). 

Dunia pendidikan, khususnya PT secara historis telah mengadopsi teknologi 
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informasi untuk mendukung proses pendidikan khususnya individualisasi dan 

pembelajaran jarak jauh (Nurhas et al., 2022). TD mendorong perubahan – 

perubahan pada PT, tidak hanya dalam hal teknis pengajaran tetapi juga dalam hal 

keterampilan baru yang perlu diajarkan, menggabungkan kemampuan teknis, 

manajerial, dan non-kognitif yang sebelumnya belum disadari sebagai hal yang 

penting (Goulart et al., 2022). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan teknologi memiliki dampak positif terhadap kinerja siswa (Alhubaishy 

and Aljuhani, 2021). Pandemi COVID-19 mempercepat TD pada PT yang 

sebetulnya sudah dilakukan sebelumnya (Garcez et al., 2022). Afaishat 

menekankan pentingnya penerapan teknologi pada era baru pasca COVID-19 untuk 

menghadapi tantangan dan kesempatan baru, jika tidak universitas dapat 

mengalami kemunduran seperti struktur yang kaku, kesulitan untuk bereaksi 

terhadap perubahan, dan pengambilan keputusan yang birokratis (Afaishat et al., 

2022). Selain itu TD diperlukan untuk memenuhi kebutuhan generasi masa kini, 

yang akan hidup di dunia serba digital (Akour and Alenezi, 2022) 

 

Menurut Abitia dan Correa (2021) kemajuan TD pada PT tertinggal dari sektor lain, 

seperti bidang perdagangan, manufaktur dan kesehatan. Hal ini terjadi salah satunya 

diakibatkan kurangnya kepemimpinan yang efektif dan kesulitan untuk mengubah 

budaya (Rodriguez-Abitia and Bribiesca-Correa, 2021). PT juga mengalami 

kesulitan dalam merencanakan, menyusun strategi dan mengantisipasi berbagai 

tujuan pendidikan yang diinginkan secara efektif terkait dengan pesatnya kemajuan 

teknologi (Akour and Alenezi, 2022). 

 

Secara umum upaya untuk melakukan TD memiliki risiko yang besar, bahkan 70% 

gagal (Schneider and Kokshagina, 2021). Framework yang tepat perlu 

diimplementasikan pada proyek TD agar sebuah organisasi dapat melaksanakan TD 

dengan langkah – langkah yang tepat sehingga mengurangi risiko, efisien dalam 

pengerjaannya serta mendapatkan hasil yang sesuai harapan. Framework TD 

merupakan penjelasan bagaimana cara TD dilaksanakan pada sebuah organisasi 

(Van Veldhoven and Vanthienen, 2022). Systematic Literature Review (SLR) 

mengenai model dan framework TD yang dilakukan Aghamiri dkk., menyimpulkan 
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bahwa TD masih memerlukan pengembangan model – model dan framework – 

framework baru yang diuji secara mendalam (Aghamiri et al., 2022). Van 

Veldhoven dan Vanthienen memberikan empat alasan mengapa diperlukan 

penelitian yang menghasilkan kerangka kerja TD yang baru, yaitu: (i) terdapat celah 

antara peran masyarakat yang sering disebutkan dalam literatur TD dan kurangnya 

peran tersebut dalam kerangka kerja TD (ii) sebagian besar kerangka kerja bersifat 

spesifik dengan berfokus pada perubahan bisnis tertentu atau implementasi 

teknologi tertentu dalam organisasi, (iii) pendorong (driver) atau penggerak 

(enabler) TD masih dapat dikembangkan, (iv) diperlukan lebih banyak upaya untuk 

mengkonsolidasikan banyak konsep dan terminologi yang telah dikaitkan dengan 

TD. 

 

I.2 Masalah Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut permasalahan yang akan diangkat pada 

tesis ini yaitu bagaimana mengembangkan sebuah framework transformasi digital 

pada perguruan tinggi, yang menekankan pada proses transformasinya. 

 

I.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan framework yang dapat 

digunakan perguruan tinggi untuk melaksanakan langkah-langkah konkret dalam 

implementasi transformasi digital. 

 

I.4 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

Agar tesis ini lebih terarah maka ditetapkan batasan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini akan fokus pada pengembangan framework TD untuk PT. 
2. Verifikasi framework dilakukan dengan metode penilaian pakar. 
3. Validasi dilakukan dengan menerapkan penilaian proses TD pada PT. 

 

I.5 Kontribusi Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut 

1. Framework yang dihasilkan dapat menjadi panduan implementasi TD 
pada PT. 
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2. Menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya mengenai TD, khususnya 
pada implementasi di PT. 

 

I.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tesis ini adalah sebagai berikut: 

1. Bab I Pendahuluan 
Menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, ruang lingkup dan 

batasan masalah, tujuan, metodologi, dan sistematika pembahasan. 

2. Bab II Tinjauan Pustaka 
Memberikan gambaran studi Pustaka dan kajian ilmu yang mendukung 

penelitian. Digunakan untuk mengidentifikasi permasalahan serta konsep 

pengetahuan untuk mencari solusi penelitian. 
3. Bab III Metodologi Penelitian 

Memuat penjelasan secara umum dan terperinci mengenai metodologi, 

tahapan, dan strategi penelitian. 
4. Bab IV Pembahasan 

Pada bagian ini dijelaskan proses pengembangan framework yang dilakukan 

berdasarkan metode penelitian yang telah ditetapkan. Pada bagian ini juga 

dijelaskan produk akhir dari penelitian ini, yaitu framework TD pada PT 
5. Bab V Evaluasi 

Bagian ini memuat penjelasan mengenai verifikasi dan validasi dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan. 
6. Bab VI Penutup 

Pada bab ini diuraikan kesimpulan penelitian serta saran untuk 

pengembangan penelitian terkait selanjutnya. 
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Bab II    Tinjauan Pustaka 
 

Pada bab ini akan diuraikan mengenai landasan teori serta hasil penelitian 

sebelumnya terkait framework TD pada PT. 

 

II.1 Transformasi Digital 

TD merupakan buzzword dalam dunia akademis maupun di kalangan praktisi, 

namun belum ada definisi TD yang disepakati (Abad-Segura et al., 2020; Gong and 

Ribiere, 2021). Gong dan Ribiere (2021) mencoba menyusun definisi TD dengan 

melakukan analisis terhadap atribut dari 134 definisi TD yang terdapat pada karya 

ilmiah. Penelitian tersebut menghasilkan definisi yang komprehensif, yaitu “proses 

perubahan mendasar yang dimungkinkan oleh teknologi digital yang bertujuan 

untuk membawa perbaikan dan inovasi radikal pada sebuah entitas (misalnya, 

organisasi, jaringan bisnis, industri, atau masyarakat) untuk menciptakan nilai bagi 

para pemangku kepentingan dengan memanfaatkan sumber daya dan kapabilitas 

utamanya secara strategis”. Lebih lanjut pada penelitian tersebut dijelaskan juga 

pengertian digitisasi dan digitalisasi, yang dalam beberapa literatur masih 

digunakan sebagai sinonim dari TD. Digitisasi merupakan proses konversi 

informasi dari sinyal analog menjadi bentuk digital sehingga dapat disimpan, 

diproses, dan ditransmisikan oleh komputer. Sedangkan digitalisasi merupakan 

penggunaan teknologi digital yang dapat mengubah laju perubahan masyarakat atau 

perubahan model bisnis. 

  

Pada awalnya TD menekankan pada penggunaan teknologi, namun organisasi - 

organisasi dan para peneliti menyadari bahwa TD bukan sekedar alih teknologi dan 

bukan hanya membutuhkan teknologi, namun penyesuaian strategi dan elemen - 

elemen lainnya seperti manusia (people), kebudayaan (culture), pola pikir 

(mindset), pengembangan bakat (talent development), serta kepemimpinan 

(leadership) (Gong and Ribiere, 2021). Elemen utama dari strategi TD secara 

umum adalah penggunaan teknologi, perubahan dalam penciptaan nilai, perubahan 
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struktural, dan aspek financial (Matt et al., 2015). Elemen - elemen tersebut perlu 

diperhatikan dalam implementasi TD, guna mengurangi risiko kegagalan. 

 

II.2 Transformasi Digital pada Perguruan Tinggi 

PT memiliki tiga misi untuk dicapai, yaitu pendidikan, penelitian dan pengabdian 

pada masyarakat (Campos and Luceño, 2020), di Indonesia tiga misi ini dikenal 

dengan tridharma PT atau tiga pilar PT. PT dapat digambarkan sebagai kumpulan 

sistem, yang terdiri dari sistem tridharma (pendidikan, penelitian dan pengabdian 

pada masyarakat), sistem  manajemen (panduan, tata kelola, Sumber daya manusia, 

dan kerja sama) serta sistem penunjang (keuangan dan infrastruktur) (Radiant V 

Imbar et al., 2022). Dalam konteks PT, TD dapat diartikan pengembangan metode 

– metode dan praktik – praktik baru yang lebih canggih dan efektif untuk mengejar 

misi PT (Alenezi, 2021). Untuk mendukung penelitian ini telah dilakukan SLR 

mengenai TD pada PT. SLR tersebut mencoba menguraikan pengertian, dampak, 

langkah - langkah implementasi, serta tantangan TD dalam konteks PT (Bisri et al., 

2023). Hasil dari SLR tersebut adalah sebagai berikut. 

 

a. Pengertian transformasi digital dalam konteks perguruan tinggi 

Tabel II. 1 Definisi Transformasi Digital 

Referensi Definisi transformasi digital 

(Safiullin et 

al., 2019) 

Proses TD pada PT adalah penciptaan sistem informasi PT 

yang unik, menyediakan data aset terpadu bagi pengguna. 

Mencakup informasi tentang siswa, personel, guru dan 

peneliti, publikasi dan paten, mata kuliah yang diajarkan, 

dan proyek penelitian yang dilakukan. 

(Abad-

Segura et 

al., 2020) 

TD adalah proses yang mengintegrasikan teknologi digital 

di semua aspek dan membutuhkan perubahan pada 

beberapa bidang diantaranya teknologi, budaya, dan 

operasi.  

Dalam bidang pendidikan, TD adalah sebuah proses yang 

membutuhkan evolusi dalam cara pengajaran dan adaptasi 

terhadap kebutuhan belajar siswa yang baru 
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Referensi Definisi transformasi digital 

(B. Aditya 

et al., 

2022a) 

Adopsi teknologi baru untuk mentransformasi sistem dan 

layanan pendidikan 

(Kuzu, 

2020) 

TD adalah digitalisasi total, seperti digitalisasi layanan 

inti, akademisi dan mahasiswa dengan kemampuan digital 

yang canggih, dan sistem pendukung keputusan yang 

dapat beradaptasi dengan keadaan yang berubah. 

Dalam pendidikan tinggi, TD berarti transformasi 

lingkungan pembelajaran digital seiring perkembangan 

teknologi informasi 

(Sanchez, 

2020) 

Konseptualisasi TD untuk organisasi sektor publik 

mengacu pada adopsi proses dan praktik untuk membantu 

organisasi publik memberikan nilai sosial di dunia yang 

semakin digital 

(Hashim et 

al., 2022a) 

Mengimplementasikan mekanisme teknologi baru untuk 

mempengaruhi penyampaian pendidikan digital 

 

b. Dampak transformasi digital pada perguruan tinggi 

Dampak TD dapat dilihat dari beberapa perspektif, diantaranya masyarakat, 

bisnis, organisasi, proses pembelajaran.  

Dampak TD dalam perspektif masyarakat antara lain adalah meningkatkan 

akses pendidikan (Carvalho et al., 2022; Hashim et al., 2022a). Masyarakat 

dapat menghadiri kelas – kelas dari mana saja. Kompetisi antar PT akan 

semakin luas dan ketat, sehingga kualitas pendidikan akan meningkat 

(Hashim et al., 2022a; Rof et al., 2022). Dengan demikian hak masyarakat 

untuk dapat memperoleh pendidikan secara setara akan lebih mudah 

tercapai.  

Dalam perspektif bisnis, TD dapat meningkatkan profit serta kepuasan 

konsumen, investor dan pemangku kepentingan lainnya (Brdesee, 2021; 

Hashim et al., 2022a; Luna and Breternitz, 2021; T. Nguyen, 2022; Omar 

and Almaghthawi, 2020; Teixeira et al., 2021). Hal ini dapat dicapai dengan 
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meningkatkan atau menciptakan nilai – nilai (values) baru (Brdesee, 2021; 

Hashim et al., 2022a; Suarez et al., 2021; Valdés et al., 2021), 

mengembangkan model bisnis baru (Valdés et al., 2021), efisiensi dan 

mengurangi pengeluaran (Brdesee, 2021; Hashim et al., 2022b; Kaminskyi 

et al., 2018; Kuzu, 2020; Omar and Almaghthawi, 2020; Valdés et al., 

2021), serta menarik customer baru (Afaishat et al., 2022). 

Pada perspektif organisasi TD dapat meningkatkan kinerja, produktivitas, 

efisiensi dan kualitas PT (B. Aditya et al., 2022a; Alenezi, 2021; Brdesee, 

2021; Carvalho et al., 2022; Hashim et al., 2022b; R.V. Imbar et al., 2022; 

Omar and Almaghthawi, 2020; Suarez et al., 2021; Valdés et al., 2021). 

Proses – proses tradisional seperti administrasi akan digantikan oleh proses 

digital (B. Aditya et al., 2022b; Brdesee, 2021). TD akan meningkatkan 

kapabilitas manajemen data sehingga organisasi dapat lebih transparan. 

Pengambilan keputusan serta prediksi – prediksi akan semakin akurat 

dengan dukungan data (Brdesee, 2021; Garcia-Penalvo, 2021). Pada 

perspektif organisasi, TD tidak hanya sekedar mengikuti tren penggunaan 

teknologi, namun secara fundamental dapat mengubah struktur organisasi 

pendidikan (Hervas-Gomez et al., 2021). 

Pada perspektif proses belajar, TD dapat meningkatkan pengalaman siswa 

(Abad-Segura et al., 2020; B. Aditya et al., 2022a; Alenezi, 2021; Hashim 

et al., 2022b, 2022a; Mikheev et al., 2021; Suarez et al., 2021). Dengan 

penggunaan teknologi, inovasi dalam penyampaian materi pembelajaran 

akan meningkat (Alenezi, 2021; Carvalho et al., 2022). Pembelajaran 

dengan orientasi siswa akan semakin mudah dilakukan. Tujuan utama dari 

TD pada PT adalah meningkatkan kinerja siswa (Carvalho et al., 2022). 

 

c. Implementasi transformasi digital pada perguruan tinggi 

Untuk melakukan TD pada PT, terdapat beberapa hal yang didiskusikan 

dalam referensi seperti strategi, model, dan framework.  

Beberapa referensi menggunakan strategi TD secara umum, seperti Hashim 

(2022), dalam penelitiannya membahas empat  elemen strategi digital, yaitu 

peningkatan penggunaan teknologi (Increasing use of technology), 

K
ol

ek
si

 d
ig

ita
l m

ili
k 

U
P

T
 P

er
pu

st
ak

aa
n 

IT
B

 u
nt

uk
 k

ep
er

lu
an

 p
en

di
di

ka
n 

da
n 

pe
ne

lit
ia

n



Dokumen Asli

10 

kemampuan untuk menciptakan nilai (Ability to create values), dukungan 

terhadap perubahan struktural (Supporting structural changes) dan 

keuntungan secara ekonomi (Economic gains). Beberapa referensi lainnya 

membahas strategi TD untuk PT, seperti penelitian (Alhubaishy and 

Aljuhani, 2021) yang menerangkan enam elemen strategi, yaitu (i) 

menentukan kebutuhan teknologi dan manfaatnya untuk proses akademis 

dan non akademis, (ii) melibatkan seluruh pemangku kepentingan saat 

perencanaan strategis, (iii) mempertimbangkan isu keamanan, (iv) 

memastikan penerapan strategi yang tepat, (v) mempertimbangkan biaya 

transformasi, (iv) dukungan terhadap siswa saat proses adopsi teknologi 

baru. 

Terdapat tiga jenis model teridentifikasi pada SLR yang telah dilakukan, 

yaitu model TD, model kematangan TD (digital transformation maturity 

model), dan model bisnis TD. Model – model tersebut dapat dilihat pada 

tabel II.2. Model dapat diartikan pola yang berulang pada beberapa kasus, 

keteraturan pola terjadi pada kasus pada umumnya, namun mungkin tidak 

berlaku untuk semua kasus; pemahaman rinci, penjelasan spesifik tentang 

hubungan fungsional antara variabel independen dan dependen  (Partelow, 

2023).  

 

Tabel II. 2 Model Transformasi Digital 

Referensi Model Elemen 

(Hashim et 

al., 2022b) 

The Higher 

Education 

Model of Digital 

Transformation 

 Perubahan yang berdampak besar 

 Evolusi pembelajaran dan 

pengembangan ruang digital 

kewirausahaan untuk  membangun 

keunggulan 

 Mendorong kemajuan digitalisasi 

(H. Nguyen 

et al., 2021) 

The Model of 

the University in 

the Context of 

the 4IR 

 Teknologi digital 

 Teori konektivitas 

 Ekosistem pembelajaran 
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Referensi Model Elemen 

(Timokhova 

et al., 2022) 

Model of the 

NUST MISiS 

Digital 

Transformation 

 Budaya digital (karyawan, staf 

akademik, dan siswa),  

 Aset digital (kecerdasan buatan, e-

platforms, dan digital avatars), 

 Model bisnis digital 

 Badan usaha digital 

(Marks et 

al., 2020) 

Digital 

Transformation 

Maturity 

Framework for 

Higher 

Education 

 Proses belajar mengajar: 

Akreditasi program studi, persiapan 

pengajaran dan realisasinya, 

pengukuran proses pengajaran, 

realisasi layanan dosen dan 

mahasiswa 

 Enabling processes: 

Layanan administrasi mahasiswa, 

layanan perpustakaan, jasa 

penyediaan dan pengembangan staf, 

jasa keuangan dan akuntansi, jasa 

pemasaran, penjualan, dan 

distribusi, jasa pengadaan. 

 Proses Penelitian: 

Perencanaan penelitian, persiapan 

penelitian, pelaksanaan penelitian, 

monitoring hasil penelitian, 

evaluasi penelitian 

 Proses perencanaan dan tata Kelola 

Layanan manajemen organisasi, 

manajemen bisnis dan perubahan, 

pengembangan perencanaan, 

perencanaan pengeluaran dan 

pendapatan 
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Referensi Model Elemen 

 Performance assets 

(Rof, 

Bikfalvi, 

and 

Marquès, 

2020) 

Envisioned 

Business Model 

of the 

Digitalized 

University 

 Osterwalder Business Model 

Canvas: 

 Learning value proposition: 

Klarifikasi dan refleksi tentang 

peran PT, pemilihan, distribusi, dan 

konsumsi konten, desain 

metodologi dan kegiatan 

pembelajaran, penilaian, interaksi 

mahasiswa-profesor, dan strategi 

kampus virtual dan teknologi.  

 Value creation:  

Sumber daya, kegiatan, dan 

kemitraan untuk menciptakan 

proposisi nilai pembelajaran yang 

baru. Pada tingkat penyampaian 

nilai, segmen pelanggan yang 

ditargetkan, saluran distribusi yang 

digunakan, dan hubungan 

pelanggan yang dikembangkan 

untuk menyampaikan proposisi 

nilai pembelajaran yang baru.  

 Value capture:  

Sumber pendapatan dan struktur 

biaya yang terkait dengan proposisi 

nilai pembelajaran yang baru. 

 Value communication: 

Bagaimana proposisi nilai 

pembelajaran baru ini akan 

diterjemahkan ke dalam narasi 

penceritaan yang sangat menarik 
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Referensi Model Elemen 

yang terhubung dengan cara yang 

relevan dan otomatis. 

 

Tabel II.2 Merupakan Framework – framework TD pada PT dan elemennya. 

Framework dalam Cambridge Dictionary diartikan struktur yang mendukung agar 

sesuatu dapat dibangun; sistem aturan, ide, atau pandangan yang digunakan untuk 

merencanakan atau memutuskan sesuatu. Merujuk pada penelitian Binder (2013), 

sebuah framework menyajikan sekumpulan asumsi, konsep, nilai dan cara 

penerapan (Partelow, 2023). Partelow (2023) juga mengutip pernyataan Cox dkk. 

(2016), yang menyatakan framework seakan – akan mengisi dunia ilmu 

pengetahuan dengan seperangkat objek konseptual dan relasi antar objek tersebut 

(non kausal), membentuk (dan terkadang membatasi) cara berpikir tentang masalah 

dan solusi potensial. Dalam konteks TD terdapat tiga jenis framework yang 

teridentifikasi dari beberapa penelitian, yaitu (i) conceptual framework, 

menjelaskan fenomena TD secara general, untuk membantu meningkatkan 

pemahaman atau melakukan simulasi permasalahan; (ii) transformational 

framework, menjelaskan bagaimana proyek TD biasanya dilaksanakan atau harus 

dilaksanakan (iii) maturity framework, mendeskripsikan berbagai tingkat 

kematangan TD dalam organisasi (Van Veldhoven and Vanthienen, 2022). Seperti 

terlihat pada tabel II.3 belum ada framework yang menjelaskan secara rinci 

bagaimana TD harus dilaksanakan pada PT (transformational framework). 

 

Tabel II. 3 Framework Transformasi Digital pada Perguruan Tinggi 

Referensi Framework Elemen 

(Alenezi, 2021) KPMG blueprint for 

digital transformation 

in universities  

 Customers: 

Mahasiswa, alumni, 

komunitas, pemerintah, 

industri, mitra 

 Channels: 

Secara langsung, telepon, 

email, obrolan teks dan 
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Referensi Framework Elemen 

web, situs web, aplikasi 

seluler, papan reklame 

digital, media sosial, dan 

pusat kontak. 

 Enterprise Strategy: 

Ambisi, perencanaan, dan 

pengukuran strategis. 

 Core Business Practice: 

Kurikulum dan siklus 

pembelajaran, siklus siswa, 

layanan dukungan dan 

keterlibatan, siklus 

penelitian, penelitian, dan 

komersialisasi. 

 Data dan analisis data: 

Visualisasi dan wawasan, 

perencanaan dan 

pemodelan skenario, 

manajemen dan tata kelola 

data  

 Enabling business practice: 

Teknologi perusahaan, 

operasi perusahaan 

Microsoft Framework 

for the Transformation 

of Higher Education  

 Keberhasilan siswa 

 Belajar mengajar 

 Penelitian akademis 

 Kampus yang saling 

terhubung dan aman 

Google Education 

Transformation 

Framework  

 Visi  

 Pembelajaran  
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Referensi Framework Elemen 

 Budaya  

 Teknologi 

 Pengembangan profesi 

 Pendanaan dan keberlanjutan 

 Keterlibatan masyarakat 

(Garcez et al., 

2022) 

Digital Transformation 

and Academic 

Entrepreneurship 

 Logika bisnis dan proses 

kewirausahaan (Hard Skill): 

 Management tools 

 Proses digital 

 Produk digital 

 Modifikasi Sosial-Budaya 

(Soft Skill): 

 Karakteristik Individu 

 Karakteristik Budaya 

 Berbagi Pengetahuan 

 

d. Tantangan transformasi digital pada perguruan tinggi 

Ketika melakukan implementasi TD, PT dapat mengalami beberapa 

tantangan. Berikut merupakan tantangan utama TD pada PT. 

Resistensi manusia terhadap perubahan. 

Resistensi terhadap perubahan dapat dialami oleh mahasiswa, dosen, staf 

administrasi, dan manajemen (Alhubaishy and Aljuhani, 2021; Hervas-

Gomez et al., 2021; R.V. Imbar et al., 2022; Mikheev et al., 2021). 

Resistensi ini dapat dipicu oleh beberapa hal, antara lain kepuasan terhadap 

keadaan saat ini (Sanchez, 2020), masalah privasi (Alhubaishy and 

Aljuhani, 2021), sindrom "24-h-accessibility", infoxication dan spamming 

(Rof, Bikfalvi, and Marquès, 2020), kurangnya pengalaman, kurangnya 

akses sehingga menjadi ketakutan akan hal yang tidak diketahui, ketakutan 

akan kehilangan pekerjaan (Hervas-Gomez et al., 2021). Beberapa sumber 

menyebutkan resistensi budaya dan perilaku sebagai tantangan utama dalam 

TD (Alhubaishy and Aljuhani, 2021; Teixeira et al., 2021). Saldanha 
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menyatakan bahwa hampir 70% kegagalan transformasi disebabkan oleh 

kurangnya disiplin dalam implementasinya (Cantú-Ortiz et al., 2020). 

Untuk mengatasi tantangan resistensi terhadap perubahan, dibutuhkan 

pemimpin yang dapat menginspirasi dan menjelaskan visi digital dengan 

baik (Alenezi, 2021; R.V. Imbar et al., 2022). Proyek percontohan kecil 

dapat dilakukan untuk memberikan gambaran umum tentang potensi 

perubahan dan mengurangi keraguan dan ketakutan fakultas terkait 

keamanan kerja [36]. Jaminan privasi juga menjadi hal yang perlu 

dipertimbangkan untuk mengurangi ketakutan akan perubahan (Alhubaishy 

and Aljuhani, 2021). 

Kurangnya kemampuan digital. 

Kurangnya kemampuan digital dosen dan staf akademik merupakan salah 

satu tantangan dalam DT di PT (Alhubaishy and Aljuhani, 2021; R.V. Imbar 

et al., 2022; Marks et al., 2020; Røe et al., 2022; Sanchez, 2020). Mahasiswa 

perlu beradaptasi dengan kebiasaan memecahkan masalah pembelajaran 

(dalam konteks perubahan dari pembelajaran luring di kampus menjadi 

pembelajaran daring) (Thuy, 2022). Mahasiswa saat ini adalah digital 

native, sehingga dosen harus lebih imajinatif dan inventif dalam 

kemampuan mengajar menggunakan teknologi digital (Alenezi, 2021). PT 

perlu melakukan pelatihan berkelanjutan untuk teknologi baru terkait, guna 

meningkatkan kemampuan digital (Rof, Bikfalvi, and Marquès, 2020). 

Kurangnya inovasi pedagogik. 

DT memungkinkan siswa untuk lebih mengglobal. Guru dituntut untuk 

melakukan berbagai inovasi agar pembelajaran lebih menarik dan interaktif 

dengan memanfaatkan teknologi (Carvalho et al., 2022; Marks et al., 2020; 

Rodriguez-Abitia and Bribiesca-Correa, 2021; Rof, Bikfalvi, and Marquès, 

2020). Untuk memenuhi tuntutan tersebut, guru harus lebih terbuka 

terhadap model pembelajaran yang lain dan berani bereksperimen (Rof, 

Bikfalvi, and Marquès, 2020). Di beberapa universitas, para dosen hanya 

menggunakan alat bantu digital untuk mengatur dan mengunduh materi 

pengajaran mereka. Dosen lebih sering menggunakannya untuk mekanisme 

pengorganisasian kelas daripada mempromosikan teknologi pembelajaran 
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yang lebih baik (Yureva et al., 2020). Dosen umumnya tidak memiliki 

pengetahuan yang cukup tentang potensi aplikasi teknologi atau bahkan 

mungkin tidak mau membiasakan diri dengan teknologi baru (Yureva et al., 

2020). 

Memikirkan kembali model bisnis. 

Salah satu tantangan terbesar dalam menerapkan DT di PT adalah 

memanfaatkan semua peluang dan potensi yang disediakan oleh DT, serta 

memikirkan kembali model bisnis secara menyeluruh dan mengubah 

operasi di seluruh rantai nila (Alenezi, 2021). Perlu adanya pemahaman 

yang sama mengenai manfaat dan proses TD bagi PT dan pelaku pasar, serta 

sektor publik lainnya. Oleh karena itu, diperlukan sebuah "kerangka" yang 

dapat mengarahkan dampak positif dari DT untuk kepentingan institusi 

pendidikan tinggi dan ekonomi secara keseluruhan (Safiullin et al., 2019). 

Praktik kepemimpinan yang tidak memadai. 

Sikap dan dukungan yang tepat dari para pemimpin sangat dibutuhkan 

dalam TD (Mikheev et al., 2021; Sanchez, 2020). Kepemimpinan yang kuat 

dapat mengurangi hambatan dalam adopsi teknologi baru di PT dan dapat 

menjadi faktor keberhasilan dalam meningkatkan skema pembelajaran 

dengan memperkenalkan teknologi baru (Carvalho et al., 2022). Merujuk 

pada penelitian Wade dan Shan, keterhubungan karyawan dan 

kepemimpinan yang responsif merupakan dua faktor kunci yang secara 

signifikan mempengaruhi inovasi digital dalam sebuah organisasi (Valdés 

et al., 2021). 

Tantangan finansial. 

Perspektif keuangan menimbulkan tantangan seperti biaya yang diperlukan, 

penurunan aliran pendapatan yang sudah mapan, dan pencarian sumber 

pendapatan baru (Alhubaishy and Aljuhani, 2021; Marks et al., 2020; Rof 

et al., 2022). Institusi pendidikan biasanya salah dalam menghitung bisnis 

dan ROI investasi (Alenezi, 2021). Hal-hal yang perlu dipertimbangkan 

ketika berinvestasi dalam kemampuan digital adalah tindakan yang 

berkembang atau sulit diukur, seperti penghematan waktu dan biaya dari 

operasi yang lebih efisien dan otomatisasi. Contoh lainnya adalah 
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peningkatan retensi dan tingkat kelulusan tepat waktu yang dihasilkan dari 

pengalaman belajar siswa yang lebih baik (Kuzu, 2020). 

Kurangnya strategi organisasi. 

Salah satu tantangan yang sering dihadapi dalam mengadopsi teknologi 

digital adalah kurangnya strategi organisasi (Sanchez, 2020). Penetapan 

prioritas dan desentralisasi pengambilan keputusan perlu menjadi perhatian 

dalam menetapkan strategi organisasi karena dapat menjadi faktor 

penghambat dalam proses TD (Alenezi, 2021; Hashim et al., 2022a; Rof, 

Bikfalvi, and Marquès, 2020). 
 

II.3 Sistem Manajemen Organisasi Pendidikan 

Pada tahun 2018 International Organization for Standardization menerbitkan ISO 

21001:2018 yang berisi management tool untuk organisasi yang menyediakan 

produk dan layanan yang mampu memenuhi kebutuhan peserta didik, penerima 

manfaat pendidikan dan pemangku kepentingan lainnya dalam pendidikan. ISO 

21001:2018 dikembangkan berdasarkan ISO 9001 dan diselaraskan dengan standar 

sistem manajemen ISO lainnya (Camilleri, 2017). Perbedaan signifikan antara ISO 

21001 dan ISO 9001 adalah penggantian prinsip ‘costumer focus’ oleh ‘focus on 

learners and other beneficiaries. Menurut Camilleri (2017), meskipun peserta didik 

dapat 'mengonsumsi' produk dan layanan dari organisasi pendidikan, namun 

dengan hanya berfokus pada kebutuhan mereka, dan memastikan peserta didik yang 

puas dan 'bahagia' tidak akan memenuhi tujuan pendidikan yang lebih luas. Dengan 

demikian, ISO 21001 mengamanatkan bahwa organisasi pendidikan harus 

bertujuan untuk memenuhi persyaratan tidak hanya untuk setiap peserta didik, 

tetapi juga untuk penerima manfaat pendidikan lainnya, seperti pasar tenaga kerja 

dan pemerintah. Pada ISO 21001 terdapat penambahan prinsip dasar ISO 91001 

yaitu, tanggung jawab sosial, aksesibilitas dan kesetaraan, perilaku etis dalam 

pendidikan, serta keamanan dan perlindungan data (Camilleri, 2017; Ülker, 2023). 

Menurut Ülker (2023) prinsip – prinsip ISO 21001 dapat diterapkan dalam konsep 

Universitiy 4.0. 
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Gambar II. 1 Siklus PDCA ISO 21001:2018 (International Organization for 
Standardization, 2018) 

 

 ISO 21001 dibuat sesuai dengan prinsip Plan-Do-Control-Act (PDCA), yang 

mendukung organisasi pendidikan untuk meninjau komponen fundamental dari 

proses standardisasi (International Organization for Standardization, 2018). Siklus 

PDCA dapat diterapkan pada semua proses dan sistem manajemen organisasi 

pendidikan secara keseluruhan. Ilustrasi Siklus PDCA ISO 21001:2018 dapat 

dilihat pada gambar II.1.  Rosmansyah dkk. (2022) mengembangkan panduan untuk 

mengembangkan lingkungan pembelajaran cerdas (Smart Learning Environment 

Establishment Guideline) berdasarkan siklus PDCA ISO 21001:2018. 

 

II.4 Object Process Methodology 

Object Process Methodology (OPM) merupakan platform Model-Based System 

Engineering (MBSE), yang dikeluarkan oleh International Organization for 

Standardization (ISO) sebagai spesifikasi ISO-19450 untuk “Automation Systems 

and Integration—Object-Process Methodology.” (Casebolt et al., 2020). OPM 

dapat digunakan untuk sistem perakitan komponen sederhana, hingga sistem yang 
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kompleks, dinamis dan multidisiplin (International Organization for 

Standardization, 2015a). Notasi OPM mendukung pemodelan sistem secara 

konseptual dengan sintaksis dan semantik formal. OPM dapat digunakan sebagai 

dasar untuk rekayasa sistem berbasis model secara umum, termasuk arsitektur 

sistem, rekayasa, pengembangan, siklus hidup, komunikasi, dan evolusi.  

 

Kelebihan OPM dari jenis platform MBSE lain di antaranya adalah OPM hanya 

memiliki satu jenis diagram. Pada diagram tersebut pengguna dapat melihat secara 

bersamaan aspek perilaku (behavioral) dan struktural dari sebuah sistem. OPM 

memiliki notasi minimalis, yang diwakili seperangkat simbol yang ringkas dan 

intuitif (Yaroker et al., 2013). Selain itu, OPM memiliki dua buah jenis representasi  

untuk sebuah model yang sama (bimodal representation), yaitu Object-Process 

Diagram (OPD), yang merupakan representasi secara grafis dan Object-Process 

Language (OPL), yang merupakan representasi teks dalam Bahasa Inggris. 

Bimodal representation memiliki beberapa manfaat, diantaranya, dapat membantu 

pemangku kepentingan non-teknis saat proses identifikasi kebutuhan dan 

pemodelan awal secara konseptual. Manfaat lainnya adalah membantu pengguna 

OPM untuk melakukan validasi model yang dikembangkan, dengan cara 

membandingkan representasi grafis dengan teks.  

 

Elemen dasar OPM adalah thing dan link. Thing dapat berupa objek atau proses 

yang dapat berinterkasi melalui link. Link terdiri dari structural dan procedural. 

Structural link menggambarkan hubungan statis dan tidak bergantung pada waktu 

antar thing dalam suatu sistem. Procedural link menghubungkan objek dan proses 

untuk menggambarkan perilaku sistem (Z. Li et al., 2023). Gambaran umum elemen 

OPM dapat dilihat pada gambar II.2 
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Gambar II. 2 Gambaran Umum Elemen OPM (International Organization for 
Standardization, 2015a) 

 

OPM telah digunakan dalam berbagai bidang seperti penerbangan (L. Li et al., 

2019), transportasi (More and Khanapuri, 2019), pertahanan (Z. Li et al., 2023), 

komunikasi (Xie et al., 2022), rekayasa perangkat lunak, desain aplikasi berbasis 

web, medis, eksplorasi ruang angkasa, bisnis, dan sebagainya (Casebolt et al., 

2020). 

 

II.5 Process Reference Model 

Process reference model (PRM) adalah model yang memuat definisi proses dalam 

penerapannya pada bidang tertentu, dirincikan oleh tujuan dan outcome proses 

tersebut disertai arsitektur yang menggambarkan hubungan antar proses 

(International Organization for Standardization, 2015b). Beberapa penelitian 

mengintegrasikan PRM ke dalam framework, seperti pengembangan framework 

evaluasi manajemen layanan (Feversani et al., 2023), IoT Data Quality 

Management maturity (Kim et al., 2022), TD (Aguiar, 2019), dan design chain 

collaboration framework (Choi et al., 2005). 

Berdasarkan ISO/IEC 33004:2015 PRM harus mengandung: 
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a. pernyataan Domain PRM  

b. deskripsi hubungan antara PRM dan tujuan yang diharapkan dari 

penggunaannya. 

c. deskripsi, yang memenuhi persyaratan deskripsi proses (tercantum pada 

dokumen ISO/IEC 33004:2016), dari proses dalam ruang lingkup PRM; 

d. deskripsi hubungan antara proses-proses yang didefinisikan dalam proses 

model referensi. 

Deskripsi proses yang dimaksud poin c adalah sebagai berikut: 

a. tujuan dan outcomes dari proses 

b. outcome – outcome yang dihasilkan harus diperlukan dan memadai untuk 

mencapai tujuan 

c. deskripsi proses tidak boleh mengandung atau menyiratkan aspek kualitas 

proses di luar tingkat dasar dari kerangka kerja proses yang relevan, sesuai 

ISO/IEC 33003. 

Sedangkan outcome dari proses dapat dijelaskan dengan cara: 

a. artefak yang diproduksi, 

b. perubahan secara signifikan dari suatu keadaan, 

c. memenuhi kriteria yang ditentukan, seperti persyaratan, tujuan, dll. 

 

Proses dapat dideskripsikan dengan beberapa elemen. Elemen minimal yang harus 

diuraikan adalah nama proses, tujuan dan outcome. Elemen lain yang dapat 

melengkapi deskripsi proses antara lain inputs, activities, controls, outpus, notes, 

tasks, constrain (International Organization for Standardization, 2021).  Elemen – 

elemen deskripsi proses dapat dilihat pada gambar II.3 
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Gambar II. 3 Elemen – Elemen Deskripsi Proses (International Organization 
for Standardization, 2021) 

 

II.6 Process  Assessment Model 

Salah satu pembahasan pada penelitian TD adalah pengembangan model tingkat 

kematangan TD (maturity model). Tujuan utama dari maturity model TD adalah 

untuk memberikan evaluasi terhadap sebuah organisasi dari perspektif kesiapan TD 

(R.V. Imbar et al., 2022). Maturity model adalah model yang berasal dari satu atau 

lebih Process Assessment Model (PAM) tertentu, yang mengacu pada rangkaian 

proses terkait dengan tingkat dalam skala tertentu dari kematangan proses 

organisasi (International Organization for Standardization, 2015b). Menurut 

ISO/IEC 33001:2015, PAM adalah model yang digunakan untuk menilai 

karakteristik kualitas proses yang ditentukan, berdasarkan satu atau lebih PRM. 

PAM menyediakan indikator – indikator sebagai dasar untuk pengumpulan bukti 

objektif proses performance dan capability, yang dapat digunakan oleh asesor 

untuk melakukan penilaian.  

 

Standar ISO 330xx family, yang merupakan pengganti dan pelengkap ISO / IEC 

15504 familiy, dikenal dengan Software Process Improvement and Capability 
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Determination (SPICE), dapat dijadikan landasan untuk memandu organisasi untuk 

melakukan perbaikan dengan menilai kapabilitas proses yang sedang berjalan. 

Hasil penilaian dapat mengungkapkan kelemahan sehingga dapat dijadikan acuan 

untuk melakukan perbaikan secara terstruktur dan berulang (Gökalp et al., 2022). 

ISO 330xx family tidak hanya digunakan dalam pengembangan perangkat lunak, 

namun beberapa penelitian menerapkannya pada bidang lain, seperti analisis big 

data (Gökalp et al., 2022), proses pembelajaran (Mirzianov et al., 2017), 

Manajemen operasi teknologi informasi (Satyaninggrat and Surendro, 2017) dan 

sebagainya. Secara garis besar, ISO 330xx family memberikan standar untuk 

penilaian proses, framework penilaian, dan model proses. 

 

 

Gambar II. 4 Process Model Relationship (International Organization for 
Standardization, 2015b) 

 

PAM menggabungkan sekumpulan deskripsi proses dasar dari satu atau lebih PRM 

dengan struktur dan elemen yang didefinisikan dalam proses yang telah ditentukan 

pada framework pengukuran proses. Gambar II.4 menunjukkan hubungan antara 

PAM, PRM dan framework pengukuran proses. 
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Framework pengukuran proses merupakan skema untuk mendeskripsikan 

karakteristik kualitas proses dari proses yang diimplementasikan. Tingkatan 

kapabilitas proses diturunkan dari seperangkat atribut penilaian proses yang 

terdapat dalam profil proses. Pada ISO / IEC 33020:2019, kapabilitas proses 

dinyatakan dalam enam skala ordinal. Skala tersebut menggambarkan tingkat 

kapabilitas proses dengan deskripsi sebagai berikut (International Organization for 

Standardization, 2019).  

 Process capability level 0: Incomplete process 

Proses tidak dilaksanakan atau gagal mencapai tujuannya 

 Process capability level 1: Performed process 

Proses yang diimplementasikan mencapai tujuannya 

 Process capability level 2: Managed process 

Proses yang telah mencapai level 1, pada level ini  diimplementasikan 

secara terstruktur (direncanakan, dipantau dan disesuaikan) dan 

didokumentasikan dengan baik, serta ditetapkan, dikontrol, dan dipelihara 

dengan tepat 

 Process capability level 3: Established process 

Proses yang telah mencapai level 2, pada tahap ini diimplementasikan 

dengan menggunakan proses yang telah terstandar dan terus menerus 

ditingkatkan. 

 Process capability level 4: Predictable process 

Proses yang telah mencapai level 3, pada tahap ini dilakukan secara 

prediktif. Kebutuhan manajemen kuantitatif diidentifikasi, data pengukuran 

dikumpulkan dan dianalisis untuk mengidentifikasi penyebab terjadinya 

ketidaksesuaian hasil yang diharapkan. Tindakan korektif diambil untuk 

mengatasi penyebab ketidaksesuaian. 

 Process capability level 5: Innovating process 

Proses yang telah mencapai level 4, pada tahap ini terus ditingkatkan untuk 

menanggapi perubahan melalui pendekatan-pendekatan inovatif yang 

digunakan untuk inovasi proses. 
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Pada ISO / IEC 33020:2019 juga diuraikan atribut penilaian dari setiap level 

kapabilitas proses. Rating scale yang digunakan untuk menilai tingkatan 

pencapaian atribut proses, dinilai dengan skala ordinal sebagai berikut 

(International Organization for Standardization, 2019) : 

1. N, Not Achieved (0% to ≤ 15% achievement), menunjukkan tingkat 

pencapaian yang minim atau tidak mencapai target yang diinginkan. Proses 

yang dinilai pada level ini mungkin memerlukan perbaikan signifikan untuk 

mencapai standar yang diharapkan. 

2. P, Partially Achieved (>15% to ≤ 50% achievement), mencerminkan 

pencapaian yang sebagian, namun masih memerlukan peningkatan untuk 

mencapai tingkat optimal. Pada tingkat ini, proses telah mencapai sebagian 

target, tetapi masih terdapat ruang untuk peningkatan. 

3. L, Largely Achieved (>50% to ≤ 85% achievement), merupakan pencapaian 

yang besar, dengan sebagian besar target atau atribut proses berhasil 

dicapai. Meskipun demikian, terdapat potensi peningkatan lebih lanjut 

untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses. 

4. F, Fully Achieved (>85% to ≤ 100% achievement), adalah tingkat 

pencapaian tertinggi di skala ini, menandakan bahwa proses telah mencapai 

atau melampaui semua target yang ditetapkan. Proses pada tingkat ini 

dianggap optimal dan telah mencapai standar yang diharapkan secara 

penuh. 

 

Dengan memperhatikan tingkatan pencapaian, organisasi dapat mengidentifikasi 

area yang memerlukan peningkatan dan mengembangkan strategi perbaikan yang 

spesifik.  
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Bab III    Metodologi Penelitian 
 

Metodologi yang digunakan pada tesis ini adalah Design Research Methodology 

(DRM). DRM merupakan pendekatan, dan seperangkat metode pendukung serta 

panduan yang dapat digunakan sebagai kerangka kerja untuk melakukan riset 

desain (design research) (Blessing and Chakrabarti, 2009). Desain pada DRM 

merujuk pada kegiatan yang menghasilkan dan mengembangkan produk yang 

dibutuhkan, produk berupa ide atau teknologi dilengkapi dengan dokumentasi – 

dokumentasi yang dibutuhkan secara lengkap yang diperlukan untuk membuat 

produk dan dibutuhkan oleh pengguna atau pemangku kepentingan lainnya. 

Empat tahapan dalam DRM adalah research clarification, descriptive study I, 

prescriptive study, dan descriptive study II. Gambar III.1 menggambarkan tahapan 

– tahapan, sarana dasar dan keluaran utama dari DRM. 

 

 
Gambar III. 1 Design Research Methodology (Blessing and Chakrabarti, 2009) 

 
III.1 Klarifikasi Penelitian 

Tujuan utama dari tahap klarifikasi penelitian adalah menemukan tujuan yang 

realistis dan bermanfaat dari penelitian, didukung oleh tinjauan pustaka mengenai 

keadaan saat ini dan keadaan yang diinginkan serta faktor – faktor yang 

menghubungkan keduanya. Untuk mendapatkan hasil utama pada tahap klarifikasi 
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penelitian, pada penelitian ini dipaparkan mengenai analisis kondisi saat ini dan 

yang diharapkan, model referensi awal serta model dampak awal. 

 

 

Gambar III. 2 Model Referensi 
 

 

Pandemi COVID-19 yang melanda dunia mengakibatkan akselerasi TD pada 

berbagai bidang, termasuk PT (Akour and Alenezi, 2022; Garcez et al., 2022; 

Garcia-Penalvo, 2021; Mhlanga et al., 2022). TD dapat berkontribusi dalam 

merevolusi dan meningkatkan kualitas Pendidikan (Sadovets et al., 2022). TD pada 

PT dapat dibagi menjadi tiga fokus, yaitu TD pendidikan, penelitian, dan aktivitas 

bisnis (Akhmetshin et al., 2019). Kemajuan TD di PT tertinggal dari sektor lain, hal 

ini terjadi karena kurangnya kepemimpinan yang efektif dan sulitnya menyesuaikan 

dengan perubahan budaya (Rodriguez-Abitia and Bribiesca-Correa, 2021). PT 

mengalami kesulitan dalam merencanakan, menyusun strategi, dan mengantisipasi 

berbagai tujuan pendidikan yang diinginkan secara efektif terkait dengan pesatnya 

K
ol

ek
si

 d
ig

ita
l m

ili
k 

U
P

T
 P

er
pu

st
ak

aa
n 

IT
B

 u
nt

uk
 k

ep
er

lu
an

 p
en

di
di

ka
n 

da
n 

pe
ne

lit
ia

n



Dokumen Asli

29 

kemajuan teknologi (Akour and Alenezi, 2022). TD dapat mengoptimalkan dan 

meningkatkan efisiensi untuk mencapai tujuan PT. Dengan penerapan TD yang 

baik, pencapaian misi PT seperti pendidikan, penelitian dan pengabdian pada 

masyarakat akan semakin baik prosesnya juga hasilnya. Optimalisasi pencapaian 

misi akan berpengaruh positif terhadap pencapaian tujuan PT. Gambar III.2 

merupakan model referensi dari keadaan di atas. 

 

Untuk mendukung keberhasilan TD dibutuhkan framework yang spesifik untuk 

implementasi TD pada PT. Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan 

framework tersebut. Pada penelitian ini framework TD merupakan support atas 

masalah yang dialami. Hubungan framework, sebagai support terhadap faktor – 

faktor pada model referensi dapat dilihat pada gambar III.3, model dampak awal. 

 

 
Gambar III. 3 Model Dampak Awal 
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III.2 Studi Deskriptif I 

Tahap Studi deskriptif I bertujuan untuk meningkatkan pemahaman tentang desain 

dan faktor keberhasilannya, mengacu pada model dampak awal yang telah 

dikembangkan pada tahap klarifikasi penelitian. Pada tahap ini ditentukan key 

factor, success criteria, dan measurable criteria. Key factor pada penelitian ini 

adalah framework TD pada PT. Success Criteria merupakan tujuan akhir dari 

kontribusi penelitian ini. Success criteria pada penelitian ini adalah  tujuan PT. 

Measurable criteria pada penelitian ini adalah diagram konsep, model referensi 

proses dan model penilaian proses. Measurable criteria digunakan untuk mengukur 

kesuksesan model. Gambar III.4 merupakan model dampak yang sudah ditentukan 

success criteria, measurable criteria dan key factor. 

 

Gambar III.  4  Model Dampak 
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III.3 Studi Preskriptif 

Pada studi preskriptif dilakukan implementasi pengembangan framework. 

Framework dikembangkan berdasarkan beberapa standar, yaitu ISO 19450:2015, 

330xx family, ISO 21001:2018, dan ISO 24774:2021. Gambar III.5 menunjukkan 

model dampak setelah ditambahkan standar – standar yang mendukung 

pengembangan support factor. 

 

 

Gambar III.  5 Model Dampak 
 

III.4 Studi Deskriptif II 

Pada Studi deskriptif II dilakukan evaluasi dampak dari support yang 

dikembangkan. Evaluasi dilakukan terhadap mesurable criteria, yaitu diagram 

konsep, model referensi proses dan model penilaian proses. Evaluasi dilakukan 
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dengan cara verifikasi dan validasi framework. Keluaran dari tahap ini adalah hasil 

analisis penelitian dan usulan untuk penelitian selanjutnya. 

 

III.5 Pendukung 

Pendukung yang diusulkan pada penelitian ini adalah framework TD untuk PT. 

Framework akan terdiri dari beberapa model, yaitu object-process model, process 

reference model, dan process assessment model. Framework akan dikembangkan 

menggunakan metode pengembangan model sistem dinamis (Sterman, 2009).  

Langkah – langkah pada metode tersebut  sebagai digambarkan pada gambar III.6 

 

 

Gambar III.  6 Metode pengembangan model sistem dinamis (Sterman, 2009) 
 

1. Problem articulation 

Pada tahap ini dilakukan penetapan tujuan dari framework yang akan 

dikembangkan. Tujuan dari framework ini adalah memberikan panduan 

bagi PT untuk melakukan transformasi digital. 

2. Formulation of dynamic hypothesis 

Pada tahap ini ditentukan hypothesis dari framework yang dikembangkan. 

Variabel – variabel, struktur dasar dan standar – standar pengembangan 

model ditentukan, dengan didukung oleh tinjauan pustaka. Variabel – 

variabel TD pada PT diidentifikasi dengan SLR.Variabel – variabel tersebut 
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diuraikan pada bab IV. Standar – standar yang digunakan adalah ISO 19450, 

ISO 21001, dan ISO 300xx family.  

3. Formulation of simulation model 

Framework dikembangkan dengan memetakan variable- variable dengan 

relasinya. Framework yang dikembangkan diuraikan pada bab IV. 

4. Testing 

Pada tahap ini dilakukan verifikasi dengan cara memeriksa keseuaian model 

dengan standar – standar yang diacu, serta penilaian pakar mengenai model 

yang dikembangkan. Hasil testing diuraikan pada bab V. 

5. Policy design and evaluation 

Pada tahap ini model diuji dengan cara menerapkannya pada kasus tertentu, 

lalu dilakukan evaluasi terhadap implementasi tersebut. Hasil evaluasi 

digunakan sebagai masukan pada iterasi berikutnya. Hasil evaluasi 

diuraikan pada bab V. 

 

III.6 Rencana Evaluasi 

Evaluasi framework dapat dilakukan dengan cara logical argument (argumen 

berlandaskan validitas empiris), expert evaluation (penilaian oleh satu atau 

beberapa ahli), prototype (implementasi yang dimaksudkan untuk menunjukkan 

kegunaan atau kesesuaian framework), case study (menerapkan framework pada 

dunia nyata, lalu mengevaluasi pengaruhnya,), atau illustrative scenario (penerapan 

framework pada sebuah simulasi atau situasi pada dunia nyata, bertujuan untuk 

mengilustrasikan kegunaan atau kesesuaian framework) (Peffers et al., 2012).  

Evaluasi terhadap framework yang dikembangkan pada penelitian ini akan 

dilakukan dengan cara verifikasi dan validasi. Verifikasi merupakan proses untuk 

memastikan bahwa persyaratan terpenuhi, berdasrkan bukti objektif (International 

Organization for Standardization, 2018). Model yang telah terverifikasi merupakan 

model yang dibangun dengan benar (Chapurlat et al., 2003). Validasi adalah proses 

untuk memastikan bahwa model telah memenuhi persyaratan untuk tujuan atau 

penggunaan tertentu, berdasarkan bukti objektif (International Organization for 

Standardization, 2018). Model yang valid merupakan model yang dapat digunakan 

untuk tujuan dan konteks tertentu (Chapurlat et al., 2003). 
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Bab IV    Pembahasan
 

Pada bab ini akan dibahas mengenai tujuan utama penelitian ini, yaitu 

mengembangkan framework TD untuk PT. 

 

Framework merupakan struktur yang terdiri dari seperangkat aturan, ide atau 

pandangan untuk membuat atau melakukan sesuatu. Framework dapat terdiri dari 

beberapa model. Sesuai dengan definisi tersebut, pada tesis ini  dikembangkan 

OPM sebagai gambaran konseptual proses TD pada PT. OPM menggambarkan 

hubungan antar variabel proses TD pada PT dalam representasi diagram (OPD), 

dilengkapi dengan penjelasan dalam bentuk teks (OPL). Proses – proses terkait 

variabel – variabel pada OPM didefinisikan pada elemen lain dalam framework ini, 

yaitu PRM. PRM menguraikan proses – proses apa saja yang terlibat pada 

implementasi TD pada PT juga bagaimana keterkaitannya antar proses. Elemen lain 

yang dikembangkan adalah PAM yang merupakan model untuk menilai kapabilitas 

PRM. Item – item pada framework ini berupa rekomendasi, untuk penerapannya 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi PT yang akan 

mengimplementasikan TD. Framework TD pada PT digambarkan pada gambar 

IV.1 

 

Gambar IV. 1 Framework TD pada PT 
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IV.1 Definisi Transformasi Digital 

TD adalah proses perubahan mendasar yang dimungkinkan oleh teknologi digital 

yang bertujuan untuk membawa perbaikan dan inovasi radikal pada sebuah entitas 

(misalnya, organisasi, jaringan bisnis, industri, atau masyarakat) untuk 

menciptakan nilai bagi para pemangku kepentingan dengan memanfaatkan sumber 

daya dan kapabilitas utamanya secara strategis”.(Gong and Ribiere, 2021). 

Mengacu pada definisi tersebut maka ada beberapa kata kunci yang penting, seperti 

diuraikan pada poin – poin di bawah ini. 

1. Transformasi digital merupakan sebuah proses 

TD merupakan sebuah proses. Proses adalah sekumpulan aktivitas yang 

saling terkait atau berinteraksi yang mengubah input menjadi output. Dalam 

konteks PT input dari proses ini adalah PT pada keadaan awal (initial) 

sedangkan outputnya adalah PT yang sudah bertransformasi (transformed). 

Teknologi merupakan aspek utama dari proses ini, namun aspek lain yaitu 

pemanfaatan sumber daya dan kapabilitas, yang disebutkan pada definisi di 

atas tidak kalah pentingnya. Sumber daya dan kapabilitas merujuk pada 

beberapa hal seperti aspek manusia, finansial dan sebagainya. 

2. Tujuan transformasi digital 

Teknologi digital, sumber daya dan kapabilitas yang dimiliki sebuah entitas 

pada proses TD diharapkan membawa perubahan berupa perbaikan dan 

inovasi untuk menciptakan nilai bagi para pemangku kepentingan. Pada 

konteks PT nilai tersebut dapat berupa peningkatan efisiensi dan optimasi 

proses pembelajaran, penelitian, administrasi, dan sebagainya. 

3. Sifat transformasi digital 

Pada definisi di atas, TD bersifat radikal dan strategis. Karakteristik 

perbaikan radikal adalah peristiwa episodik, relatif singkat  untuk mencapai 

tujuan yang dramatis. Perbedaan radikal dan inkremental, yang merupakan 

sifat digitalisasi, adalah inkremental merupakan perbaikan langkah kecil 

dan modifikasi yang berorientasi pada proses secara terus menerus. 

Digitalisasi fokus pada pekerjaan di tingkat operasional, sedangkan DT 

menekankan pada hasil di tingkat strategis. Otomatisasi proses dan rutinitas 
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pekerjaan merupakan contoh digitalisasi, sedangkan penggunaan platform 

digital baru, metode baru, budaya baru, strategi baru, dan struktur baru 

merupakan contoh implementasi TD. TD membutuhkan teknologi digital 

untuk menyelaraskan silo – silo secara radikal untuk menghasilkan 

perubahan dramatis dalam pelayanan dan kinerja.  

 

IV.2 Object – Process Model 

Pengembangan model mengacu pada langkah – langkah proses pemodelan sistem 

dinamis. Langkah pertama adalah menentukan tujuan. Tujuan dari model 

konseptual adalah memberikan gambaran variabel – variabel yang terlibat pada 

implementasi TD pada PT serta relasinya. Langkah kedua adalah menentukan 

hipotesis dari pengembangan model. Hipotesis dari pengembangan OPM TD pada 

PT adalah model ini dapat memberikan peningkatan pemahaman terkait TD pada 

PT, sehingga dapat dijadikan panduan untuk melaksanakan TD. Variabel 

diidentifikasi dari SLR yang telah dilakukan Bisri dkk. (2023) untuk mendukung 

penelitian ini. Variabel tersebut merupakan elemen- elemen model dan framework 

terdahulu, faktor kunci, dampak, serta tantangan DT pada PT. Hasil identifikasi 

dapat dilihat pada tabel IV.1. OPM (ISO 19450) digunakan sebagai metode untuk 

menggambarkan variabel – variabel tersebut serta relasinya. 

 

Tabel IV. 1 Identifikasi Variabel TD pada PT 

No. Variabel Referensi 

1 Vision (B. Aditya et al., 2021; B. R. Aditya et al., 

2021; Albukhitan, 2020; Hashim et al., 2022b; 

Lis, 2021; Puncreobutr, 2021) 

2 Policy (B. R. Aditya et al., 2021; Hashim et al., 

2022a) 

3 Strategy (B. Aditya et al., 2021; Rodriguez-Abitia and 

Bribiesca-Correa, 2021; Rossmann, 2018) 

4 Roadmap (Albukhitan, 2020) 
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No. Variabel Referensi 

5 Technology (B. Aditya et al., 2021; Alhubaishy and 

Aljuhani, 2021; Benavides et al., 2020; 

Hashim et al., 2022b; Lis, 2021; H. Nguyen et 

al., 2021; Okunlaya et al., 2022) 

6 Data and analytics (Liebowitz, 2022; Ngafeeson, 2022; Sanchez, 

2020). 

7 Infrastructure (Benavides et al., 2020; Hamdani et al., 2021) 

8 Learning Process (B. Aditya et al., 2021; Albukhitan, 2020; 

Benavides et al., 2020; Bygstad et al., 2022; 

Hashim et al., 2022b; Marks et al., 2020; H. 

Nguyen et al., 2021) 

9 Research (Albukhitan, 2020; Benavides et al., 2020; 

Marks et al., 2020) 

10 Capabilities development (B. Aditya et al., 2021; B. R. Aditya et al., 

2021; Benavides et al., 2020; Hashim et al., 

2022b; Langseth et al., n.d.; Rodriguez-Abitia 

and Bribiesca-Correa, 2021) 

11 Business (Albukhitan, 2020; Benavides et al., 2020; 

Garcez et al., 2022; Hashim et al., 2022b; 

Langseth et al., n.d.; Timokhova et al., 2022) 

12 Value (Hashim et al., 2022b; Lis, 2021; Okunlaya et 

al., 2022; Rodriguez-Abitia and Bribiesca-

Correa, 2021) 

13 Change (B. Aditya et al., 2021, 2021; Hashim et al., 

2022b; Lis, 2021; Okunlaya et al., 2022) 

14 Culture (Albukhitan, 2020; R.V. Imbar et al., 2022; 

Lis, 2021; Rodriguez-Abitia and Bribiesca-

Correa, 2021; Timokhova et al., 2022) 

14 Assessment (Albukhitan, 2020; Hashim et al., 2022b; 

Langseth et al., n.d.; Marks et al., 2020; Valdes 

et al., 2021) 
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No. Variabel Referensi 

15 Administration (Benavides et al., 2020; Marks et al., 2020) 

16 Leadership (B. Aditya et al., 2021; R.V. Imbar et al., 2022; 

Lis, 2021; Rodriguez-Abitia and Bribiesca-

Correa, 2021) 

17 Financial (B. Aditya et al., 2021; Alhubaishy and 

Aljuhani, 2021; Hashim et al., 2022b; Marks et 

al., 2020; Okunlaya et al., 2022; Rodriguez-

Abitia and Bribiesca-Correa, 2021) 

18 Risk (Lis, 2021) 

20  Resource (B. Aditya et al., 2021; R.V. Imbar et al., 2022) 

21 Commitment (R.V. Imbar et al., 2022) 

  

Langkah selanjutnya variabel – variabel pada tabel IV.1 dapat digambarkan 

keterkaitannya dalam OPD,  seperti pada gambar IV.2 

 

 

Gambar IV. 2 OPD level 0 transformasi digital pada perguruan tinggi 
 

OPD level 0 menggambarkan bahwa input dari proses TD adalah initial higher 

education institution, yaitu PT yang belum melakukan TD, atau PT yang ingin 
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meningkatkan kapabilitas proses TD. PT yang sudah melakukan proses TD atau 

perbaikan TD, statusnya (state) berubah menjadi transformed higher education 

institution. Karakteristik PT dilihat dari aspek aktor – aktor yang terlibat (people) 

dan kegiatan yang dilakukan (process). Simbol  menunjukkan bahwa mungkin 

saja masih ada object atau process lain. DT team merupakan process agent TD. 

Agent pada OPM merupakan orang atau sekumpulan orang yang mampu membuat 

keputusan yang cerdas, yang berinteraksi dengan sistem untuk mengaktifkan atau 

mengendalikan proses selama kinerja proses. Enabler TD pada PT diantaranya 

adalah teknologi, data, kebijakan, standar – standar dan kurikulum, serta supporting 

factor, yang terdiri atas dukungan keuangan dan komitmen dari seluruh pemangku 

kepentingan. Output dari proses TD pada PT adalah value yang ditingkatkan atau 

value baru yang dapat dirasakan oleh seluruh pemangku kepentingan. Value 

tersebut antara lain adalah peningkatan aksesibilitas dan inklusifitas PT, efisiensi 

biaya serta proses administrasi, peningkatan kolaborasi dan hasil penelitian, 

peningkatan kinerja mahasiswa, dan sebagainya. OPL dari OPD level 0 ditampilkan 

pada gambar IV.3 

 
Gambar IV. 3 OPL level 0 transformasi digital pada perguruan tinggi 
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Untuk mengelaborasi proses TD pada PT dari OPD level 0 di atas, digunakan siklus 

Plan – Do – Check - Act (PDCA) sebagai basis dari OPD level 1. Menurut ISO 

21001:2018, siklus PDCA dapat digunakan untuk seluruh proses sistem manajemen 

organisasi pendidikan (International Organization for Standardization, 2018). OPD 

level 1 dapat dilihat pada gambar IV.4 

 

 

Gambar IV. 4 OPD Level 1 transformasi digital pada perguruan tinggi 
 

Proses TD dapat dimulai dengan proses perencanaan (planning), yang 

menghasilkan rencana untuk dilaksanakan pada proses operation. Hasil dari proses 

operation (Do), merupakan hasil dari langkah - langkah konkret TD. Proses 

selanjutnya adalah performance evaluation, yang hasilnya (Check) dapat digunakan 

untuk proses improvement. Hasil dari proses improvement adalah perbaikan dari 

operasi yang telah dilakukan. Hasil perbaikan ini dapat dilakukan sebagai bahan 

perencanaan pada iterasi selanjutnya, hingga tujuan dari TD tercapai.  OPL dari 

OPD Level 1 transformasi digital dapat dilihat pada gambar IV.5 
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Gambar IV. 5 OPL level 1 TD pada PT 
 

Sejalan dengan framework sistem manajemen organisasi pendidikan (ISO 

21001:2018), leadership pada TD pada PT juga merupakan variabel kunci 

keberhasilan TD. Kepemimpinan transformasional adalah kepemimpinan yang 

membuat pengikut merasakan kepercayaan, kekaguman, kesetiaan, dan rasa hormat 

kepada pemimpin, mereka termotivasi untuk melakukan lebih dari apa yang mereka 

harapkan (Al-Kurdi et al., 2020) 

 

Proses Planning dan Operation dari OPD level 1 dapat dielaborasi kembali. OPD 

level 2.1 (plan) dapat dilihat pada gambar IV.6 
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Gambar IV. 6. OPD level 2.1 – Planning 
 

OPD level 2.1 – Planning, menggambarkan sub proses dari proses perencanaan 

(planning). Sub proses planning terdiri dari creating vision, develop digital 

strategy,  dan develop roadmap. Sub proses digambarkan dari atas ke bawah, yang 

berarti proses dilakukan secara serial. OPL dari OPD level 2.1-Planing dapat dilihat 

pada gambar IV.7 

 

Gambar IV. 7. OPL level 2.1 – Planning 
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Gambar IV.8 merupakan OPD level 2.2 Operation 

 

 

Gambar IV. 8 OPD level 2.2 – Operation 
 

Proses – proses pada OPD level 2.1 – Operation, terdiri dari enhance infrastructure, 

pedagogical alignment, research alignment, optimization of community service, 

administration efficiency, capability development  dan change management. Proses 

– proses tersebut dapat dikerjakan secara paralel. Pedagogical alignment, research 

alignment, optimization of community service merupakan peningkatan value 

dengan implmentasi teknologi dalam menjalankan tridharma perguruan tinggi. 

Capability development dan change management merupakan proses untuk 

menangani kendala TD dari sisi pelaku pendidikan, yaitu kurangnya kompetensi 

dan resistensi terhadap perubahan. Administration efficiency merupakan proses 

untuk meningkatkan value atau mengatasi tantangan – tantangan dalam proses 

administrasi PT. Implementasi teknologi diharapkan memberikan inovasi – inovasi 

pada proses bisnis administrasi PT, sehingga proses administrasi menjadi lebih 

efisien. Untuk menunjang proses – proses yang telah diuraikan di atas tentu 

diperlukan penguatan teknologi (technology enhancement). OPL dari OPD level 

2.2 - Operation dapat dilihat pada gambar IV.9 
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Gambar IV. 9 OPL level 2.2 – Operation 
 

Tabel IV.2 merupakan penjelasan elemen OPM yang digunakan pada model object-

process. 

 

Tabel IV. 2 Elemen OPM 

No. Representasi Grafik Nama elemen Keterangan 

1 

 

Object  Merepresentasikan sesuatu 

yang memang ada atau 

mungkin ada secara fisik atau 

informasi. Object dapat 

memiliki state (situasi atau 

posisi yang mungkin dialami) 

2 

 

Process Transformasi satu atau 

beberapa objek dalam sistem 
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No. Representasi Grafik Nama elemen Keterangan 

3 

 

Agent link Object merupakan Enabler, 

Manusia atau sekumpulan 

manusia yang dapat 

menjalankan atau mengontrol 

proses 

4 

 

Consumption 

link 

Object merupakan sesuatu 

yang digunakan (input) oleh 

process, atau penerima 

perubahan 

5 Yield link Object merupakan sesuatu 

yang dihasilkan, diciptakan 

atau penerima hasil. 

6 

 

Exhibition / 

character 

link 

Atribut merupakan karakter 

dari exhibitor 

7 

 

Aggregation / 

partitipation 

link 

Whole terdiri dari part 

8 Partial 

Aggregation / 

partitipation 

link 

Whole terdiri dari part dan 

yang lainnya 

 

IV.3 Process Reference Model  

Model Referensi Proses TD terdiri dari definisi proses TD yang dijelaskan dalam 

tujuan dan hasil proses, bersama dengan arsitektur yang menggambarkan hubungan 

antar proses. PRM TD pada PT  yang disajikan pada gambar IV.10, merupakan 

referensi proses -proses yang dapat dilakukan pada saat implementasi TD pada PT. 

Proses – proses pada PRM merupakan turunan dari OPM yang telah dijelaskan pada 

sub bab  IV.2 
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Gambar IV. 10 Model referensi proses transformasi digital pada perguruan tinggi 
 

Deskripsi proses pada Model referensi pada gambar IV.9 dapat dilihat pada tabel 

IV.3 sampai tabel IV.18 
 

Tabel IV. 3 Deskripsi Proses Vision Development 

ID PL.01

Nama  Vision Development 

Tujuan PT harus mempunyai visi sebagai pemandu bagi semua 

pemangku kepentingan untuk menyelaraskan pemahaman 

bersama tentang tujuan TD (B. R. Aditya et al., 2021). Visi 

ini akan digunakan sebagai dasar untuk melakukan 

langkah – langkah selanjutnya. 

Base Practice BP.01.PL.01 Melakukan identifikasi visi PT secara 

umum [OC.01.PL.01] 

 BP.02.PL.01 Melakukan identifikasi peraturan, 

kebijakan, standar -standar, serta kurikulum yang 

berlaku di PT [OC.01.PL.01] 
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 BP.03.PL.01 Melakukan penilaian kondisi 

pemanfaatan teknologi oleh PT saat ini. 

[OC.01.PL.01] 

 BP.04.PL.04 Melakukan penelitian mengenai tren dan 

tantangan teknologi, pendidikan, penelitian, dan 

pengelolaan PT, serta peran PT terhadap kemajuan 

masyarakat dan industri. [OC.01.PL.01] 

 BP.05.PL.01 Mengidentifikasi perspektif, pandangan 

dan harapan dari pemangku kepentingan PT, seperti 

pimpinan, mahasiswa, dosen, staf administrasi, 

industri, pakar, serta orang tua siswa. [OC.01.PL.01] 

 BP.06.PL.01 Merumuskan visi TD PT. 

[OC.01.PL.01] 

Outcome OC.01.PL.01 Hasil utama dari proses mengembangkan 

visi adalah untuk mendapatkan konsensus dan komitmen 

yang luas dari semua pemangku kepentingan mengenai 

arah TD. Dengan menciptakan visi yang menarik, 

universitas dapat menginspirasi dan memobilisasi 

komunitasnya, memastikan semua orang berinvestasi 

dalam perjalanan menuju masa depan yang diberdayakan 

secara digital. Selain itu, visi yang terdefinisi dengan baik 

membantu membangun fondasi yang kuat untuk fase 

perencanaan dan implementasi selanjutnya, meningkatkan 

peluang keberhasilan TD dan dampak positifnya terhadap 

kinerja dan reputasi universitas secara keseluruhan.  

Work 
Product 

Input  Penilaian Kondisi Saat Ini: Analisis kondisi 

penggunaan teknologi PT yang ada, kemampuan 

digital, dan inisiatif yang sedang berlangsung terkait 

digitalisasi. [OC.01.PL.01] 

 Tren Eksternal dan Praktik Terbaik: Penelitian dan 

wawasan tentang tren terbaru dan praktik terbaik 
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dalam TD di sektor pendidikan dan lainnya. 

[OC.01.PL.01] 

 Masukan dari Pemangku Kepentingan: Masukan, ide, 

dan keluhan yang dirasakan oleh berbagai pemangku 

kepentingan melalui survei, wawancara, dan 

lokakarya. [OC.01.PL.01] 

 Sasaran Strategis: Tujuan strategis universitas secara 

keseluruhan, yang menyelaraskan visi TD dengan 

misi institusional yang lebih luas. [OC.01.PL.01] 

Output  Pernyataan Visi: Pernyataan ringkas dan inspiratif 

yang menggambarkan kondisi masa depan 

universitas yang dibayangkan setelah implementasi 

TD yang sukses. [OC.01.PL.01] 

 Area Fokus Utama: Mengidentifikasi area atau 

domain tertentu di dalam universitas yang akan 

mengalami peningkatan dan perbaikan digital yang 

signifikan. [OC.01.PL.01] 

 Keselarasan dengan Tujuan Strategis: Menunjukkan 

bagaimana visi TD selaras dengan tujuan strategis 

universitas dan meningkatkan misi utamanya. 
[OC.01.PL.01] 

 Laporan penelitian yang mencakup tren dan 

tantangan teknologi, pendidikan, penelitian, dan 

pengelolaan PT, serta peran PT terhadap kemajuan 

masyarakat dan industri. Pada laporan ini juga 

diterangkan mengenai gap kondisi saat ini dan 

harapan dari pemangku kepentingan, disesuaikan 

dengan kebijakan dan peraturan yang berlaku. 

[OC.01.PL.01] 

Relationship 
Notes 

 Visi yang dihasilkan akan menjadi landasan untuk 

proses – proses lainnya.  
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Tabel IV. 4 Deskripsi Proses Strategy Development 

ID  PL.02 

Nama  Strategy Development 

Tujuan Untuk menyusun rencana yang komprehensif dan 

adaptif yang memandu upaya institusi untuk 

memanfaatkan teknologi digital secara efektif 

Base Practice Model Balanced Score Card (BSC) dapat digunakan 

pada pengembangan strategi digital (Rodriguez-Abitia 

& Bribiesca-Correa, 2021) 

 

[BP.01.PL.02] Melakukan analisis data, riset pasar, dan 

praktik terbaik dalam TD di sektor pendidikan tinggi.  

[OC.01.PL.02] [OC.02.PL.02] [OC.03.PL.02] 
[OC.04.PL.02] 
[BP.02.PL.02] Melakukan pengumpulan ide - ide, 

umpan balik, dan perspektif para pemangku 

kepentingan. [OC.05.PL.02] [OC.03.PL.02] 
[BP.03.PL.02]Memanfaatkan keahlian para ahli di 

bidang teknologi pendidikan, manajemen perubahan, 

dan pengembangan organisasi.  [OC.03.PL.02] 
[BP.04.PL.02] Mempertimbangkan aspek proses 

internal, keuangan, pelayanan, dan pertumbuhan. 

[OC.03.PL.02] [OC.04.PL.02] 
[BP.05.PL.02] Melakukan tinjauan ulang dan evaluasi 

secara berkala 

Outcomes [OC.01.PL.02] Arah strategi yang jelas 

[OC.02.PL.02] Kesesuaian strategi digital dengan 

strategi institusi 

[OC.03.PL.02] Pengambilan keputusan yang lebih baik 

[OC.04.PL.02] Alokasi sumber daya yang efisien 

[OC.05.PL.02] Peningkatan keterlibatan pemangku 

kepentingan 
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Work 
Product 

Inputs  Visi dan Sasaran TD: Visi dan tujuan strategis 

universitas secara keseluruhan yang terkait 

dengan TD. [OC.02.PL.02] 

 Masukan dari Pemangku Kepentingan: Masukan 

dan harapan dari mahasiswa, fakultas, staf, dan 

pemangku kepentingan utama lainnya dalam 

komunitas universitas. [OC.05.PL.02] 
[OC.03.PL.02] 

 Hasil analisis kemampuan dan keterbatasan 

digital universitas saat ini [OC.01.PL.02] 

 Informasi tentang tren industri, kemajuan 

teknologi, dan praktik terbaik dalam lanskap 

pendidikan digital. [OC.01.PL.02] 

 Anggaran dan Sumber Daya: Informasi 

mengenai anggaran dan sumber daya yang 

tersedia untuk menerapkan strategi digital 

[OC.04.PL.02] 

Outputs  Dokumen Strategi Digital: Rencana 

komprehensif yang menguraikan tujuan TD 

universitas, inisiatif utama, dan jadwal. 

Dokumen ini mencakup peta jalan untuk 

memanfaatkan teknologi digital guna mencapai 

tujuan institusi. [OC.01.PL.02] [OC.02.PL.02] 

 Rencana Implementasi: Strategi terperinci untuk 

melaksanakan inisiatif digital, termasuk 

menetapkan tanggung jawab, mendefinisikan 

metrik keberhasilan, dan mengalokasikan 

sumber daya secara efisien. [OC.03.PL.02] 
[OC.04.PL.02] 

 Rencana Komunikasi: Strategi untuk 

mengomunikasikan rencana TD secara efektif 

kepada semua pemangku kepentingan, 
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memastikan kejelasan, transparansi, dan 

dukungan. [OC.02.PL.02]  [OC.05.PL.02] 

 Balanced Scorecard Strategy map 

[OC.03.PL.02] [OC.04.PL.02] 

Relationship Notes  Strategi yang dihasilkan merupakan strategi 

untuk mewujudkan visi yang telah ditetapkan. 

 Hasil dari proses ini menjadi panduan bagi 

proses – proses implementasi teknologi . 

 

Tabel IV. 5 Deskripsi Proses Roadmap Development 

ID  PL.03 

Nama  Roadmap development 

Tujuan Menetapkan langkah-langkah konkrit yang harus 

diambil untuk mencapai strategi dan akhirnya 

mewujudkan visi. 

Base Practice [BP.01.PL.03] Pelibatan para pemangku kepentingan 

utama, seperti pimpinan universitas, fakultas, staf 

administrasi, pakar TI, dan perwakilan mahasiswa. 

[OC.01.PL.03] 
[BP.02.PL.03] Penilaian menyeluruh terhadap kondisi 

penerapan teknologi saat ini, mengidentifikasi titik-titik 

masalah dan peluang, melakukan benchmarking 

terhadap praktik-praktik terbaik, dan melakukan studi 

kelayakan untuk memastikan kepraktisan inisiatif yang 

diusulkan.umpan balik, dan perspektif. [OC.01.PL.03] 
[BP.03.PL.03]  Melakukan analisis data, riset tren 

terkini, dan praktik terbaik dalam TD di sektor 

pendidikan tinggi. Tim pengembangan strategi digital 

dapat memanfaatkan keahlian para ahli di bidang 

teknologi pendidikan, manajemen perubahan, dan 
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pengembangan organisasi. [OC.01.PL.03] 
[OC.02.PL.03] 
[BP.03.PL.03] Merumuskan proyek – proyek yang akan 

dikerjakan dengan timeline yang jelas. [OC.01.PL.03] 
[OC.02.PL.03] [OC.03.PL.03] 

Outcomes [OC.01.PL.03] Kejelasan arah transformasi  

[OC.02.PL.03] Optimalisasi sumber daya 

[OC.03.PL.03] Terealisasinya visi TD. 

Work 
Product 

Inputs  Masukan dari Pemangku Kepentingan: Umpan 

balik dan wawasan dari berbagai pemangku 

kepentingan untuk memahami kebutuhan, masalah, 

dan harapan mereka. [OC.01.PL.03] 

 Inventarisasi Teknologi: Tinjauan menyeluruh 

tentang infrastruktur teknologi yang ada, aplikasi 

perangkat lunak, dan perangkat keras yang 

digunakan di seluruh universitas. [OC.01.PL.03] 
[OC.02.PL.03] 

 Riset tren: Analisis tren teknologi dan inovasi 

dalam pendidikan tinggi untuk mengidentifikasi 

solusi dan peluang yang relevan. [OC.01.PL.03] 
[OC.03.PL.03] 

 Penilaian Sumber Daya: Evaluasi sumber daya 

keuangan dan sumber daya manusia universitas 

yang tersedia untuk implementasi. [OC.02.PL.03] 
[OC.03.PL.03] 

 Tujuan Strategis: Pemahaman yang jelas tentang 

visi, misi, dan tujuan strategis PT untuk 

menyelaraskan peta jalan yang sesuai. 
[OC.01.PL.03] 

Outputs  Dokumen Peta Jalan Strategis: Dokumen 

komprehensif yang menguraikan strategi TD 

universitas, termasuk tujuan jangka pendek dan 
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jangka, ide utama, jadwal, dan pihak yang 

bertanggung jawab. [OC.01.PL.03] 

 Rencana Implementasi Teknologi: Rencana 

spesifik untuk mengintegrasikan solusi digital, 

seperti meningkatkan infrastruktur, mengadopsi 

perangkat lunak baru, mengimplementasikan 

platform e-learning, dan meningkatkan kemampuan 

analisis data. [OC.01.PL.03] [OC.03.PL.03] 

Relationship notes  Proses ini merupakan perencanaan langkah – 

langkah konkret untuk mewujudkan visi dengan 

mempertimbangkan strategi yang telah ditetapkan 

 

Tabel IV. 6 Deskripsi Proses Infrastructure Enhancement 

ID  TI.01 

Nama  Infrasructure Enhancement 

Tujuan Untuk menciptakan fondasi teknologi yang kuat dan 

tangkas yang mendukung dan mempercepat upaya TD 

institusi secara keseluruhan. Hal ini mencakup 

peningkatan berbagai aspek infrastruktur teknologi untuk 

memungkinkan integrasi alat, sistem, dan proses digital 

tanpa hambatan. 

Base Practice [BP.01.TI.01] Penilaian dan Perencanaan Kebutuhan 

[OC.06.TI.01] 
[BP.02.TI.01] Merancang desain infrastruktur dengan 

fokus pada pengalaman pengguna (memastikan 

kemudahan akses dan navigasi bagi seluruh pemangku 

kepentingan) [OC.02.TI.01] 
[BP.03.TI.01] Pengoptimalan jaringan [OC.03.TI.01] 
[BP.04.TI.01] Mengembangkan prosedur keamanan 

Siber [OC.05.TI.01] 
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[BP.05.TI.01] Mengembangkan strategi integrasi cloud 

[OC.04.TI.01] 
[BP.06.TI.01] Mempertimbangkan kelestarian 

lingkungan (praktik hemat energi, dan meminimalkan 

dampak negatif terhadap lingkungan) [OC.02.TI.01] 
[OC.04.TI.01] 
[BP.07.TI.01] Melakukan analisis vendor dan mitra 

teknologi potensial. Menetapkan ekspektasi yang jelas 

dan perjanjian kolaborasi dengan vendor yang dipilih. 

[OC.01.TI.01] 
[BP.08.TI.01] Penilaian dan pengoptimalan secara 

berkala (pemantauan kinerja dan evaluasi) 

[OC.04.TI.01] 

Outcomes [OC.01.TI.01] kemampuan teknologi yang semakin 

baik untuk mendukung inisiatif TD secara efektif. 

[OC.02.TI.01] Pengalaman digital yang positif dan 

ramah pengguna untuk semua pemangku kepentingan 

[OC.03.TI.01] Ketahanan terhadap gangguan, seperti 

keadaan darurat atau peristiwa tak terduga 
[OC.04.TI.01] Peningkatan efisiensi, kelincahan, dan 

kemampuan beradaptasi terhadap perubahan kebutuhan 

teknologi 
[OC.05.TI.01] Penguatan keamanan siber, perlindungan 

data, dan kepatuhan terhadap peraturan privasi 
[OC.06.TI.01] menyelaraskan infrastruktur institusi 

dengan strategi dan tujuan TD yang lebih luas 

Work 
Product 

Inputs  Hasil evaluasi infrastruktur teknologi yang ada, 

mencakup identifikasi kekuatan, kelemahan, dan 

area yang perlu ditingkatkan [OC.01.TI.01] 
[OC.03.TI.01] [OC.04.TI.01] [OC.05.TI.01] 

 strategi TD secara keseluruhan dan tujuan spesifik 

yang ditetapkan oleh institusi untuk 

K
ol

ek
si

 d
ig

ita
l m

ili
k 

U
P

T
 P

er
pu

st
ak

aa
n 

IT
B

 u
nt

uk
 k

ep
er

lu
an

 p
en

di
di

ka
n 

da
n 

pe
ne

lit
ia

n



Dokumen Asli

55 

menyelaraskan upaya peningkatan infrastruktur 

[OC.06.TI.01] [OC.02.TI.01] [OC.03.TI.01] 

 Alokasi anggaran yang memadai dan ketersediaan 

sumber daya merupakan masukan penting untuk 

melaksanakan rencana peningkatan infrastruktur 

secara efektif [OC.06.TI.01] 

 Daftar Mitra dan Vendor Teknologi 

[OC.01.TI.01] [OC.04.TI.01] 

Outputs Infrastruktur yang menawarkan pengalaman pengguna 

yang intuitif, didukung oleh sumber daya pelatihan dan 

dukungan [OC.01.TI.01] [OC.02.TI.01] 
Infrastruktur yang secara teratur dinilai, dioptimalkan, 

dan diadaptasi untuk memenuhi kebutuhan yang terus 

berkembang. [OC.04.TI.01] 
Arsitektur infrastruktur jaringan, layanan cloud 

terintegrasi, sistem manajemen data yang lebih baik, 

dan perangkat pembelajaran jarak jauh [OC.01.TI.01] 
[OC.02.TI.01] [OC.03.TI.01] 
Pedoman langkah-langkah keamanan siber yang 

diperkuat, firewall, protokol enkripsi, dan audit 

keamanan [OC.03.TI.01] [OC.05.TI.01] 
Daftar vendor dan mitra teknologi untuk peningkatan 

infrastruktur yang efisien [OC.01.TI.01] 
[OC.04.TI.01] 

Relationship Notes  Proses ini harus sejalan dengan proses 

implementasi teknologi lainnya 

 Proses manajemen keuangan juga perlu diterapkan 

pada proses ini 

 

 

Tabel IV. 7 Deskripsi Proses Pedagogical Alignment 

K
ol

ek
si

 d
ig

ita
l m

ili
k 

U
P

T
 P

er
pu

st
ak

aa
n 

IT
B

 u
nt

uk
 k

ep
er

lu
an

 p
en

di
di

ka
n 

da
n 

pe
ne

lit
ia

n



Dokumen Asli

56 

ID  TI.02 

Nama  Pedagogical Alignment 

Tujuan Tujuan dari proses ini adalah untuk memastikan integrasi 

teknologi yang efektif ke dalam proses pembelajaran 

untuk meningkatkan dan mengoptimalkan pengalaman 

belajar bagi siswa. Dengan menyelaraskan teknologi 

dengan prinsip-prinsip pedagogi, pendidik dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang menarik dan 

interaktif yang sesuai dengan gaya belajar individu, 

mendorong pemikiran kritis, dan mendorong pemahaman 

konsep yang lebih dalam. 

Base Practice Smart Learning Environment Establishment Guideline 

(Rosmansyah et al., 2022) : 

[BP.01.TI.02] Analysis 

 Analisis kebutuhan pemangku kepentingan 

 Pengumpulan kebutuhan sistem 

 Output pembelajaran 

 Outcome pembelajaran 

[BP.02.TI.02] Design 

 Adopsi standar, kebijakan dan kurikulum 

 Pengembangan referensi silabus 

 Perancangan lingkungan pembelajaran 

 Menyusun Kriteria Keberhasilan 

[BP.03.TI.02] Development 

 Mengembangkan komponen dan modul (modul 

domain, modul pembelajar, modul pedagogi, 

modul antarmuka, sumber daya pendukung) 

 Mengintegrasikan komponen untuk membangun 

instance SLE 

[BP.04.TI.02] Implementation 

 Proses Pembelajaran 
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 Proses Pengajaran 

 Pencatatan Data 

[BP.05.TI.02] Evaluation 

 Hasil dan analisis 

 Evaluasi umpan balik 

 Mengusulkan praktik terbaik 

 Mempersiapkan revisi 

 Penentuan aktivitas yang akan dilakukan 

selanjutnya 

Outcomes [OC.01.TI.02] Peningkatan keterlibatan dan motivasi 

siswa. 

[OC.02.TI.02] Peningkatan hasil belajar dan prestasi 

akademik. 

[OC.03.TI.02] Peningkatan kemampuan berpikir 

kritis dan pemecahan masalah. 

[OC.04.TI.02] Aksesibilitas dan inklusivitas yang 

lebih besar untuk semua siswa. 

[OC.05.TI.02] Peningkatan berkelanjutan dari 

keselarasan pedagogis melalui umpan balik dan 

evaluasi. 

Work 
Product 

Inputs  Silabus mata kuliah dan tujuan pembelajaran. 

[OC.02.TI.02] 

 Profil peserta didik dan data penilaian kebutuhan 

[OC.01.TI.02] [OC.05.TI.02] 

 Sumber daya dan alat teknologi yang tersedia 

[OC.04.TI.02] [OC.03.TI.02] 

 Praktik terbaik dan penelitian tentang pendekatan 

pedagogis dan integrasi teknologi [OC.02.TI.02] 
[OC.03.TI.02] 

 Umpan balik dari iterasi pembelajaran sebelumnya 

(jika ada) [OC.01.TI.02] [OC.05.TI.02] 
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Outputs  Rencana pelajaran dan materi pembelajaran yang 

terintegrasi dengan teknologi. [OC.02.TI.02] 
[OC.03.TI.02] 

 Pedoman untuk keterlibatan siswa dengan teknologi 

[OC.01.TI.02] [OC.05.TI.02] 

 Strategi untuk menangani gaya dan preferensi belajar 

yang berbeda. [OC.05.TI.02] [OC.01.TI.02] 

 Kriteria penilaian dan evaluasi yang selaras dengan 

pedagogi yang disempurnakan dengan teknologi. 

[OC.02.TI.02] [OC.04.TI.02] 

Relationship Notes  Pada proses ini perlu menerapkan manajemen 

perubahan, manajemen risiko serta peningkatan 

kapabilitas. 

 

 

Tabel IV. 8 Deskripsi Proses Research Alignment 

ID  TI.03 

Nama  Research Alignment 

Tujuan Memastikan penelitian yang dilakukan di dalam 

universitas secara efektif selaras dengan teknologi, 

sehingga memungkinkan para peneliti untuk 

memanfaatkan kemajuan teknologi untuk meningkatkan 

kualitas, efisiensi, dan dampak dari hasil penelitian. 

Dengan mendorong keselarasan penelitian-teknologi 

yang kuat, universitas bertujuan untuk tetap menjadi yang 

terdepan dalam inovasi, menghasilkan hasil penelitian 

yang mutakhir, dan membangun kolaborasi yang 

bermanfaat dengan industri dan institusi akademik 

lainnya. 

Base Practice [BP.01.TI.03] Open Access dan Open Science 
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 Mengembangkan terbitan dengan akses terbuka 

untuk meningkatkan visibilitas dan aksesibilitas 

temuan penelitian. 

 Menerapkan praktik ilmu pengetahuan terbuka 

dengan berbagi data, metodologi, dan protokol 

penelitian dengan komunitas yang lebih luas. 

[OC.01.TI.03] [OC.02.TI.03] 
[BP.02.TI.03] Mengembangkan Platform Kolaborasi 

 Memanfaatkan platform kolaborasi digital untuk 

memfasilitasi kolaborasi interdisipliner dan 

internasional di antara para peneliti. 

 Menumbuhkan budaya berbagi pengetahuan dan 

pemecahan masalah secara kolaboratif melalui 

forum online, pertemuan virtual, dan alat 

kolaboratif. 

[OC.01.TI.03] [OC.02.TI.03] 
[BP.03.TI.03] Otomatisasi Alur Kerja Penelitian: 

 Mengotomatiskan tugas-tugas administratif 

seperti pengajuan hibah, perizinan, dan 

persetujuan penelitian untuk menghemat waktu 

dan mengurangi dokumen. 

 Menerapkan alat bantu yang menyederhanakan 

siklus penelitian, mulai dari pengumpulan data 

hingga analisis dan pelaporan. 
[OC.03.TI.03] [OC.03.TI.03]  

[BP.04.TI.03]Manajemen dan Analisis Data: 

 Menerapkan sistem manajemen data yang robust 

untuk mengatur, menyimpan, dan menganalisis 

data penelitian secara efisien. 

 Gunakan analisis data untuk mendapatkan 

wawasan, mengidentifikasi tren, dan membuat 
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keputusan yang tepat untuk mendorong arah 

penelitian. 

[OC.03.TI.03] [OC.05.TI.03] 
[BP.05.TI.03] Research Ethics and Data Security: 

Menerapkan langkah-langkah keamanan siber yang kuat 

untuk melindungi data penelitian yang sensitif dan 

memastikan kepatuhan terhadap standar etika. 

[OC.03.TI.03] 

Outcomes [OC.01.TI.03] Peningkatan visibilitas dan dampak 

penelitian. 

[OC.02.TI.03] Keterlibatan kolaboratif dengan 

komunitas penelitian yang lebih luas 

[OC.03.TI.03] Peningkatan kualitas, cakupan dan 

kredibilitas penelitian. 

[OC.04.TI.03] Pelaporan yang lebih baik untuk tujuan 

pendanaan dan evaluasi. 

[OC.05.TI.03] Keputusan yang tepat untuk fokus dan 

arah penelitian. 

Work 
Product 

Inputs  Data penelitian dan publikasi [OC.01.TI.03] 

[OC.02.TI.03] [OC.04.TI.03] [OC.05.TI.03] 

 Infrastruktur teknologi untuk penyimpanan dan 

analisis data. [OC.05.TI.03] 

 Kebijakan dan pedoman pengelolaan data. 
[OC.05.TI.03] 

 Kebijakan dan dukungan institusi untuk akses 

terbuka. [OC.01.TI.03] 

 Alat dan platform kolaborasi. [OC.02.TI.03] 

 Tujuan dan sasaran penelitian yang ditetapkan. 
[OC.05.TI.03] [OC.04.TI.03] 

 Sumber daya dan dukungan pelatihan [OC.02.TI.03] 

 Komitmen kepemimpinan institusi [OC.01.TI.03] 
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 Alokasi sumber daya dan anggaran. [OC.03.TI.03] 

Outputs  Repositori data penelitian yang terorganisir dan 

dapat diakses. [OC.01.TI.03] 

 Kualitas data yang lebih baik melalui praktik-

praktik terstandardisasi. [OC.05.TI.03] 
[OC.04.TI.03] 

 Kumpulan data yang dianalisis menghasilkan 

informasi yang berharga [OC.05.TI.03] 
[OC.04.TI.03] 

 Ruang kerja kolaboratif untuk tim lintas disiplin 

ilmu. [OC.02.TI.03] 

 Hasil penelitian dan publikasi yang ditulis bersama. 

[OC.05.TI.03] [OC.02.TI.03] 

 Ukuran kuantitatif dan kualitatif dari dampak 

penelitian. [OC.01.TI.03] [OC.04.TI.03] 

 Alur kerja penelitian yang efisien dan efektif 

[OC.03.TI.03]. 

 Praktik Terbaik Manajemen dan Analisis Data 

[OC.05.TI.03] 

  Pada proses ini perlu menerapkan manajemen 

perubahan, manajemen risiko serta peningkatan 

kapabilitas. 

 

 

Tabel IV. 9 Deskripsi Proses Optimization of Community Service 

ID  TI.04 

Nama  Optimization of community service 

Tujuan Memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan dan 

memperluas jangkauan, keterlibatan, dan dampak 

lembaga terhadap masyarakat 
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Base Practice [BP.01.TI.04] Penilaian dan pemetaan kebutuhan 

masyarakat [OC.01.TI.04] [OC.03.TI.04] 
[OC.02.TI.04] 
[BP.02.TI.04] Mengembangkan portal kemitraan 

masyarakat [OC.04.TI.04] [OC.02.TI.04] 
[BP.03.TI.04] Mengembangkan platform berbagi 

sumber daya [OC.04.TI.04] 
[BP.04.TI.04] Meningkatkan aksesibilitas dan 

inklusivitas untuk program pembelajaran dan 

pengembangan keterampilan masyarakat [OC.03.TI.04] 

Outcomes [OC.01.TI.04] Inovasi layanan masyarakat yang 

disesuaikan dengan kebutuhan nyata masyarakat. 

[OC.02.TI.04] Peningkatan daya tanggap terhadap 

kebutuhan masyarakat 

[OC.03.TI.04] Peningkatan kesempatan pendidikan bagi 

anggota masyarakat 

[OC.04.TI.04] Partisipasi masyarakat yang lebih luas 

dalam kegiatan PT 

Work 
Product 

Inputs  Data identifikasi kebutuhan dan prioritas masyarakat 

[OC.01.TI.04] [OC.02.TI.04] 

 Strategi pelayanan masyarakat [OC.02.TI.04] 
[OC.04.TI.04] 

 Bahan dan sumber daya pembelajaran  

[OC.03.TI.04] [OC.03.TI.04] 

Outputs  Hasil Penilaian dan pemetaan kebutuhan masyarakat 

yang komprehensif [OC.01.TI.04] [OC.03.TI.04] 
[OC.02.TI.04] 

 Platform kemitraan dengan masyarakat 

[OC.04.TI.04] 

 Program pembelajaran  dan peningkatan 

keterampilan yang dapat diakses oleh masyarakat 

[OC.03.TI.04] 
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 Platform berbagi sumber daya [OC.04.TI.04] 

 Saluran untuk menampung masukan dari masyarakat 

[OC.02.TI.04] 

Relationship Notes  Proses ini memerlukan dukungan penguatan 

infrastruktur, analisis data, serta manajemen 

keuangan.  

 

Tabel IV. 10 Deskripsi Proses Administration Efficiency Improvement 

ID  TI.05 

Nama  Administration Efficiency Improvement 

Tujuan Merampingkan operasi administrasi, mengurangi 

redundansi, mengoptimalkan alokasi sumber daya, dan 

meningkatkan kualitas dan kecepatan layanan 

administrasi. 

Base Practice [BP.01.TI.05] Pemetaan dan Analisis Proses 

[OC.01.TI.05] 
[BP.02.TI.05]  Pengembangan alur kerja dan tools 

automasi (online self-service portal, mobile apps) 

[OC.01.TI.05] [OC.03.TI.05] 
[BP.03.TI.05] Sentralisasi dan Integrasi Data 

[OC.02.TI.05]  [OC.03.TI.05] [OC.04.TI.05] 
[BP.04.TI.05] Menerapkan solusi berbasis cloud 

[OC.01.TI.05] [OC.03.TI.05] 

Outcomes [OC.01.TI.05] Proses administrasi yang ringkas, efisien 

dan akurat, serta memungkinkan akses kapan saja dan di  

mana saja 

[OC.02.TI.05] Mengurangi beban kerja staf administrasi 

[OC.03.TI.05] Pencarian dokumen yang lebih cepat, 

berkurangnya kebutuhan penyimpanan fisik, dan 

peningkatan keamanan dokumen 

K
ol

ek
si

 d
ig

ita
l m

ili
k 

U
P

T
 P

er
pu

st
ak

aa
n 

IT
B

 u
nt

uk
 k

ep
er

lu
an

 p
en

di
di

ka
n 

da
n 

pe
ne

lit
ia

n



Dokumen Asli

64 

[OC.04.TI.05] Pengambilan keputusan yang lebih baik, 

mengurangi duplikasi, dan perencanaan yang lebih baik 

Work 
Product 

Inputs  Peta proses dan peluang otomatisasi yang 

teridentifikasi. [OC.01.TI.05] [OC.04.TI.05] 
[OC.02.TI.05] 

 Data yang tersebar di berbagai departemen dan 

sistem. [OC.01.TI.05] [OC.03.TI.05] 
[OC.04.TI.05] 

 Sistem lama dan perangkat lunak lokal. 
[OC.01.TI.05] [OC.04.TI.05] 

Outputs  Hasil identifikasi area yang perlu ditingkatkan dan 

proses yang disederhanakan [OC.01.TI.05] 
[OC.02.TI.05] 

 Alur kerja otomatis menggunakan alat bantu 

seperti perangkat lunak otomatisasi proses dan 

platform manajemen tugas. [OC.01.TI.05] 
[OC.02.TI.05] [OC.04.TI.05] 

 Penyimpanan data terpusat dan sistem terintegrasi 

untuk berbagi data tanpa hambatan. 

[OC.03.TI.05] 

 Transisi ke perangkat lunak berbasis cloud untuk 

skalabilitas dan aksesibilitas  [OC.01.TI.05] 
[OC.04.TI.05] 

 Portal online bagi mahasiswa, dosen, dan staf 

untuk mengakses informasi dan menyelesaikan 

tugas administratif [OC.01.TI.05] 

 Aplikasi seluler untuk mengakses layanan 

administratif, pemberitahuan, dan pembaruan 

[OC.01.TI.05] 
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Relationship Notes  Proses ini memerlukan dukungan technology 

enhancement, change management, change 

management, serta capability development  

 Data – data dari proses administrasi dapat 

dimanfaatkan sebagai dasar untuk pengambilan 

keputusan dengan melibatkan proses analisis data 

[DT] 

 

 

Tabel IV. 11 Deskripsi Proses Capabilities Development 

ID  TI.06 

Nama  Capabilities development 

Tujuan Membangun dan memperkuat kemampuan para 

pemangku kepentingan universitas, termasuk dosen, 

staf, dan mahasiswa, untuk beradaptasi dengan 

teknologi digital yang berubah dengan cepat dan 

mendorong hasil yang positif bagi institusi. 

Base Practice [BP.01.TI.06] Penilaian keterampilan digital 

[OC.01.TI.06] 
[BP.02.TI.06] Mengembangkan program pelatihan 

dan pengembangan digital [OC.02.TI.06] 
[BP.03.TI.06] Menyelenggarakan lokakarya integrasi 

teknologi [OC.03.TI.06] 
[BP.04.TI.06] Mendorong kolaborasi lintas fungsi 

[OC.03.TI.06] 
[BP.05.TI.06] Mengembangkan pusat inovasi dan 

laboratorium [OC.02.TI.06] [OC.03.TI.06] 
[BP.06.TI.06] Meningkatkan literasi, etika dan 

kesadaran privasi digital [OC.04.TI.06] 

Outcomes [OC.01.TI.06] Pemahaman yang jelas tentang tingkat 

keterampilan digital institusi  
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[OC.02.TI.06] Peningkatan literasi , etika dan 

kompetensi digital di antara para dosen, staf, dan 

mahasiswa 

[OC.03.TI.06] Peningkatan inovasi dan integrasi 

teknologi digital. 

[OC.04.TI.06] Sumber daya manusia yang inovatif, 

tangkas dan responsif terhadap perubahan 

Work 
Product 

Inputs  Data tingkat keterampilan digital pemangku 

kepentingan [OC.01.TI.06] 

 Komitmen terhadap pengembangan yang 

berkelanjutan [OC.02.TI.06] [OC.04.TI.06] 

 Adopsi teknologi dan alat baru [OC.03.TI.06] 

Outputs  Hasil identifikasi kesenjangan keterampilan dan 

area yang perlu ditingkatkan [OC.01.TI.06] 

 Program pelatihan digital [OC.02.TI.06] 

 Lokakarya dan sesi pelatihan tentang cara 

mengintegrasikan teknologi secara efektif ke 

dalam aktivitas PT [OC.02.TI.06]  
[OC.03.TI.06] 

 Pusat inovasi, ruang kreator, dan laboratorium 

digital [OC.03.TI.06] 

 Budaya yang mendorong pembelajaran dan 

adaptasi yang berkelanjutan  [OC.02.TI.06] 

Relationship Notes Proses ini melibatkan komitmen dari pimpinan dan 

analisis data. Hasil dari proses ini sangat penting untuk 

proses – proses implementasi teknologi seperti 

pedagogical alignment, research alignment dan 

optimization of community services.   
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Tabel IV. 12 Deskripsi Proses Data Governance 

ID  DT.01 

Nama  Data Governance 

Tujuan membangun kerangka kerja yang terstruktur dan dapat 

dipertanggungjawabkan untuk mengelola aset data secara 

efektif, memastikan kualitas data, keamanan, privasi, dan 

kepatuhan, serta memanfaatkan data sebagai aset strategis 

untuk mendukung misi dan tujuan institusi 

Base Practice [BP.01.DT.01] pengembangan kerangka kerja tata kelola 

data [OC.01.DT.01] [OC.03.DT.01] 
[BP.02.DT.01] Inventarisasi dan katalogisasi data 

[OC.02.DT.01] 
[BP.03.DT.01] Menetapkan peran dan tanggung jawab 

pengelolaan data [OC.02.DT.01] 
[BP.04.DT.01] Menetapkan standar dan pengukuran kualitas 

data [OC.03.DT.01] 
[BP.05.DT.01] Menerbitkan kebijakan keamanan dan privasi 

data [OC.04.DT.01] 
[BP.06.DT.01] Melakukan manajemen kontrol akses data 

[OC.05.DT.01] 
[BP.07.DT.01] Mengembangkan program pelatihan tata 

kelola data [OC.06.DT.01] 
[BP.08.DT.01] Manajemen siklus hidup data [OC.03.DT.01] 

Outcomes [OC.01.DT.01] Pendekatan terstruktur terhadap tata kelola 

data dengan peran dan tanggung jawab yang jelas 

[OC.02.DT.01] Akuntabilitas untuk kualitas dan manajemen 

data 

[OC.03.DT.01] Peningkatan akurasi, kelengkapan, dan 

keandalan data. 

[OC.04.DT.01] Perlindungan data sensitif dan kepatuhan 

terhadap persyaratan hukum 

[OC.05.DT.01] Akses data yang terkendali dan aman 
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[OC.06.DT.01] Peningkatan literasi data dan pemahaman 

tentang prinsip-prinsip tata kelola. 

Work 
Product 

Inputs  Data – data PT [OC.03.DT.01] 

 Sumber daya manusia pengelola data [OC.01.DT.01] 
[OC.06.DT.01] 

 Definisi standar kualitas data. [OC.02.DT.01] 

 Persyaratan kepatuhan dan peraturan privasi data 

[OC.04.DT.01] [OC.02.DT.01] 

 Klasifikasi data dan peran pengguna [OC.02.DT.01] 
[OC.04.DT.01] [OC.05.DT.01] 

 Kebijakan penyimpanan data. [OC.03.DT.01] 

 Infrastruktur pengelolaan data [OC.02.DT.01] 
[OC.03.DT.01] 

Outputs  Kerangka kerja, kebijakan, dan pedoman tata kelola data 

di seluruh institusi [OC.01.DT.01]  [OC.03.DT.01]  
[OC.04.DT.01]  [OC.05.DT.01] 

 Repositori data institusi [OC.01.DT.01]  
[OC.03.DT.01] 

 Peran dan tanggung jawab yang jelas untuk pengelola 

data [OC.03.DT.01]  [OC.04.DT.01]  [OC.05.DT.01] 

 Kebijakan dan prosedur keamanan dan privasi data 

[OC.04.DT.01] [OC.05.DT.01] 

 Kontrol akses berbasis peran dan mekanisme autentikasi 

[OC.04.DT.01] [OC.05.DT.01] 

 Program pelatihan manajemen data [OC.06.DT.01] 

 Laporan rutin mengenai aktivitas dan kepatuhan tata 

kelola data [OC.02.DT.01] 

 Budaya yang menghargai data sebagai aset strategis. 

[OC.02.DT.01] 

Relationship Notes  Hasil dari proses ini sangat penting bagi proses data 

analytics.  
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 Kepemimpinan yang baik diperlukan agar proses ini 

berjalan dengan lancar. 

 

 

Tabel IV. 13 Deskripsi Proses Data Analytics 

ID  DT.02 

Nama  Data Analytics 

Tujuan untuk meningkatkan pemahaman berbasis data guna 

meningkatkan pengajaran dan pembelajaran, meningkatkan 

proses administrasi, mendukung upaya penelitian, dan 

membuat keputusan yang tepat. 

Base Practice [BP.01.DT.02] Business understanding, memahami 

permasalahan yang akan diselesaikan degan analisis data 

[OC.01.DT.02]   
[BP.02.DT.02] Data understanding, mengumpulkan, 

mendeskripsikan, mengeksplorasi, dan memverifikasi data 

yang akan digunakan 

[BP.03.DT.02] Data Preparation, Mengubah data menjadi 

format yang sesuai untuk kebutuhan analisis data 

[OC.02.DT.02] 
[BP.04.DT.02] Modelling, menyimpulkan bagaimana PT 

akan menarik kesimpulan dari data – data yang ada. Terdapat 

beberapa pendekatan seperti analisis deskriptif, diagnostik, 

prediktif dan preskriptif. [OC.02.DT.02] 
[BP.05.DT.02] Evaluation, bertujuan untuk memvalidasi 

bahwa model yang dibangun sesuai dengan kebutuhan. 

[BP.06.DT.02] Deployment and use, persiapan dan 

pengalokasian lingkungan perangkat lunak dan infrastruktur 

teknologi informasi untuk menerapkan model yang 

dikembangkan [OC.04.DT.02] 
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[BP.07.DT.02] Reporting and Visualization, memberikan 

penjelasan dari hasil analisis data dalam bentuk narasi dan 

grafis  [OC.03.DT.02] 

Outcomes [OC.01.DT.02] Pemahaman data dan pengambilan 

keputusan yang lebih baik  

[OC.04.DT.02] Penghematan biaya dan efisiensi operasional. 

Work 
Product 

Inputs  Tujuan yang jelas yang ingin dicapai dengan analisis 

data [OC.01.DT.02] [OC.04.DT.02] 

 Data institusi (data siswa, penelitian, sumber daya 

manusia, administrasi, dan sebagainya) [OC.01.DT.02] 

Outputs  Model yang tepat untuk mendukung pengambilan 

keputusan dalam inisiatif TD [OC.01.DT.02] 
[OC.04.DT.02] 

 Dasbor dan laporan visualisasi data [OC.01.DT.02] 

Relationship Notes  Hasil analisis data sangat bergantung dari data yang 

dianalisis. Manajemen data yang baik, yang dikelola 

dengan proses data governance akan menghasilkan 

data yang baik.  

 Analisis data diperlukan oleh seluruh proses pada 

proses- proses TD, agar setiap langkah dan keputusan 

yang diambil lebih tepat. 

 

 

Tabel IV. 14 Deskripsi Proses Leadership 

ID  LD.01 

Nama  Leadership 

Tujuan Untuk memberikan panduan, arahan, dan visi yang efektif 

dalam menghadapi tantangan dan peluang yang muncul 

selama perjalanan TD. 

Base Practice [BP.01.LD.01] Memahami konteks TD pada PT, termasuk 

kebutuhan dan harapan pihak-pihak yang berkepentingan 
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(pemangku kepentingan) secara komprehensif. 
[OC.01.LD.01] 
[BP.02.LD.01] Mendefinisikan batas-batas dan cakupan 

aktivitas TD pada PT[OC.02.LD.01] 
[BP.03.LD.01] Menetapkan kebijakan terkait proses TD, 

yang mengartikulasikan komitmen untuk memenuhi 

tujuannya dan mematuhi persyaratan yang relevan 

[OC.03.LD.01] 
[BP.04.LD.01] Perumusan strategi untuk TD dan proses 

operasional untuk mencapai tujuan secara efektif. 

[OC.04.LD.01] 
[BP.05.LD.01] Menekankan pentingnya komitmen dan 

kepemimpinan yang nyata dari manajemen puncak untuk 

mendorong keberhasilan TD. [OC.05.LD.01] 

Outcomes [OC.01.LD.01] Pemahaman konteks TD, termasuk harapan 

pihak-pihak yang berkepentingan 

[OC.02.LD.01] Ditetapkannya ruang lingkup TD 

[OC.03.LD.01] Ditetapkannya kebijakan dan tujuan TD  

[OC.04.LD.01] Ditentukannya manajemen dan strategi 

proses operasional 

[OC.05.LD.01] Komitmen pimpinan puncak terhadap TD. 

Work 
Product 

Inputs  Informasi tentang kondisi dan tren pendidikan saat ini, 

peraturan, dan ekspektasi pemangku kepentingan 

organisasi [OC.01.LD.01] [OC.02.LD.01] 
[OC.05.LD.01] 

 Informasi tentang layanan, proses, serta risiko dan 

peluang yang terdapat pada institusi PT [OC.03.LD.01] 
[OC.04.LD.01] [OC.05.LD.01] 

 Nilai-nilai, misi, visi, dan kewajiban hukum/peraturan PT 

[OC.02.LD.01] [OC.03.LD.01] 

 Tujuan, sasaran, serta praktik dan tolok ukur terbaik TD. 
[OC.02.LD.01] [OC.03.LD.01] [OC.04.LD.01] 
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Outputs  Analisis terdokumentasi mengenai konteks PT 

(identifikasi pemangku kepentingan utama kebutuhan, 

peluang, serta potensi risikonya) [OC.01.LD.01] 
[OC.02.LD.01] [OC.05.LD.01] 

 Pernyataan ruang lingkup yang jelas dan terdokumentasi 

yang menguraikan aktivitas dan proses spesifik yang 

tercakup dalam sistem manajemen. [OC.02.LD.01] 

 Kebijakan sistem manajemen terdokumentasi yang 

mencakup komitmen organisasi terhadap kualitas, 

keselamatan, tanggung jawab lingkungan, atau bidang lain 

yang relevan, bersama dengan tujuan yang ditetapkan. 
[OC.03.LD.01] 

 Rencana strategis yang menguraikan bagaimana sistem 

manajemen akan diterapkan dan diintegrasikan ke dalam 

proses operasional untuk mencapai hasil yang diinginkan. 
[OC.04.LD.01] 

 Tindakan dan perilaku manajemen puncak yang 

menunjukkan komitmen mereka terhadap keberhasilan 

TD. Hal ini dapat mencakup komunikasi, alokasi sumber 

daya, dan partisipasi aktif dalam kegiatan yang 

berhubungan dengan TD. [OC.05.LD.01] 

Relationship notes  Praktik kepemimpinan merupakan kunci keberhasilan 

seluruh proses TD. 

 

 

Tabel IV. 15 Deskripsi Proses Change Management 

ID  SU.01 

Nama  Change Management 

Tujuan Mendukung transisi menuju lingkungan digital agar 

berjalan lancar dan berhasil, juga mengurangi resistensi 

dan hambatan 
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Base Practice [BP.01.SU.01] Melakukan komunikasi mengenai 

perubahan. [OC.01.SU.01] 
[BP.02.SU.01] Menunjuk change champion, 

sekelompok orang yang mengimplementasikan 

prosedur dan proses kerja baru. Change champion 

merupakan role model. [OC.02.SU.01] [OC.03.SU.01] 
[BP.03.SU.01] Mengembangkan program pelatihan 

dan Pendidikan [OC.02.SU.01]  [OC.03.SU.01] 
[BP.04.SU.01] Mengembangkan program percontohan 

dan pembuatan prototipe implementasi teknologi 

[OC.02.SU.01] [OC.03.SU.01] 
[BP.05.SU.01] Mengembangkan mekanisme umpan 

balik [OC.03.SU.01] 
[BP.06.SU.01] Mengembangkan budaya perbaikan 

berkesinambungan [OC.04.SU.01] 

Outcomes [OC.01.SU.01] Pemangku kepentingan yang 

terinformasi dan terlibat yang memahami tujuan dan 

manfaat transformasi. 

[OC.02.SU.01] Meningkatnya penerimaan dan 

antusiasme terhadap transformasi 

[OC.03.SU.01] Berkurangnya resistensi dan 

meningkatnya penerimaan terhadap transformasi 

[OC.04.SU.01] Institusi yang lebih siap untuk 

perjalanan transformasi 

Work 
Product 

Inputs  Komitmen kepemimpinan terhadap TD 

[OC.01.SU.01] [OC.02.SU.01] 

 Visi dan tujuan yang jelas untuk TD. [OC.01.SU.01] 

 Identifikasi pendukung dan penggerak perubahan di 

dalam institusi. [OC.02.SU.01] [OC.03.SU.01] 

 Hasil identifikasi kesenjangan keterampilan dan 

kebutuhan pelatihan. [OC.02.SU.01] 

K
ol

ek
si

 d
ig

ita
l m

ili
k 

U
P

T
 P

er
pu

st
ak

aa
n 

IT
B

 u
nt

uk
 k

ep
er

lu
an

 p
en

di
di

ka
n 

da
n 

pe
ne

lit
ia

n



Dokumen Asli

74 

 Teknologi dan proses baru yang akan diperkenalkan 

[OC.02.SU.01] [OC.04.SU.01]. 

 Umpan balik rutin dari para pemangku kepentingan 

[OC.02.SU.01] [OC.03.SU.01] 

Outputs  Komunikasi yang jelas tentang visi dan keselarasan 

di antara para pimpinan puncak [OC.01.SU.01] 

 Pemahaman tentang kepentingan, kekhawatiran, 

dan kebutuhan pemangku kepentingan 

[OC.01.SU.01] 

 Rencana komunikasi yang komprehensif dengan 

pesan dan saluran yang ditargetkan [OC.01.SU.01] 

 Jaringan para penggerak perubahan yang dapat 

mempengaruhi dan mendukung rekan-rekannya 

[OC.02.SU.01] 

 Pengembangan dan pelaksanaan program pelatihan 

[OC.02.SU.01] 

 Program percontohan dan prototipe untuk menguji 

dan menyempurnakan perubahan [OC.02.SU.01] 

 Informasi tentang area yang membutuhkan 

perhatian dan penyesuaian lebih lanjut 

[OC.02.SU.01] [OC.03.SU.01] 

 Strategi untuk mengatasi resistensi, termasuk 

keterlibatan aktif dan komunikasi [OC.03.SU.01] 

Relationship Notes  Proses ini sangat membutuhkan dukungan dari 

proses kepemimpinan. Keberhasilan proses – proses 

implementasi teknologi bergantung pada proses 

change management.  

 

Tabel IV. 16 Deskripsi Proses Risk Management 

ID  SU.02 

Nama  Risk Management 
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Tujuan Untuk mengidentifikasi, menilai, dan memitigasi risiko yang 

terkait dengan adopsi teknologi baru dan proses digital secara 

proaktif 

Base Practice [BP.01.SU.02]Mengidentifikasi asset perencanaan serta 

risikonya [OC.01.SU.02] [OC.03.SU.02] 
[BP.02.SU.02] Menilai dan menentukan prioritas risiko  

[OC.01.SU.02] [OC.02.SU.02] 
[BP.03.SU.02] Mengembangkan strategi mitigasi risiko 

[OC.02.SU.02] [OC.03.SU.02] 

Outcomes [OC.01.SU.02] Peningkatan kesadaran akan potensi 

tantangan. 

[OC.02.SU.02] Fokus pada penanganan risiko yang paling 

kritis 

[OC.03.SU.02] Kesiapsiagaan untuk kegagalan sistem atau 

bencana. 

Work 
Product 

Inputs  Daftar aset [OC.01.SU.02] 

 Perencanaan TD [OC.01.SU.02] 

 Prioritas risiko dan sumber daya yang tersedia 

[OC.01.SU.02] [OC.02.SU.02] 

 Peraturan keamanan data dan persyaratan kepatuhan 

[BP.03.SU.02] 

 Batasan anggaran dan sumber daya. [OC.02.SU.02] 
[OC.03.SU.02] 

Outputs  Daftar risiko yang diprioritaskan berdasarkan tingkat 

keparahan dan urgensi. [OC.01.SU.02] 

 Rencana dan strategi mitigasi risiko. [OC.02.SU.02] 
[OC.03.SU.02] 

 Rencana antisipasi dan pemulihan [OC.03.SU.02] 

Relationship Notes  Manajemen risiko perlu diterapkan pada seluruh proses 

implementasi TI 
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Tabel IV. 17 Deskripsi Proses Financial Management 

ID  SU.03 

Nama  Financial Management 

Tujuan Memastikan sumber daya keuangan dialokasikan, dikelola, 

dan dioptimalkan secara efektif untuk mendukung dan 

menjaga keberlangsungan inisiatif digital 

Base Practice [BP.01.SU.03] Alokasi dan perencanaan anggaran 

[OC.01.SU.03] [OC.06.SU.03] 
[BP.02.SU.03] Analisis biaya-manfaat [OC.02.SU.03] 
[BP.03.SU.03] Pengukuran roi [OC.02.SU.03] 
[BP.04.SU.03] Manajemen vendor dan kontrak 

[OC.02.SU.03] 
[BP.05.SU.03] Optimalisasi sumber daya [OC.03.SU.03] 
[BP.06.SU.03] Kontrol dan akuntabilitas keuangan 

[OC.05.SU.03] 
[BP.07.SU.03] Strategi hibah dan pendanaan [OC.04.SU.03] 

Outcomes [OC.01.SU.03] Penganggaran yang transparan dan strategis. 

[OC.02.SU.03] Keputusan investasi berdasarkan data yang 

akurat 

[OC.03.SU.03] Efisiensi biaya operasional 

[OC.04.SU.03] Memiliki opsi pendanaan yang beragam 

[OC.05.SU.03] Kepatuhan terhadap peraturan keuangan 

[OC.06.SU.03] Pembiayaan yang cermat dan tepat sasaran 

Work 
Product 

Inputs  Sasaran TD. [OC.06.SU.03] 

 Proposal proyek dan perkiraan biaya [OC.02.SU.03] 

[OC.06.SU.03] 

 Data kinerja proyek [OC.01.SU.03] [OC.02.SU.03] 
[OC.06.SU.03] 

 Data penggunaan sumber daya [OC.01.SU.03] 
[OC.02.SU.03] [OC.03.SU.03] 

 Kebijakan dan kontrol keuangan. [OC.01.SU.03] 

 Peluang hibah dan kemitraan [OC.04.SU.03] 
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 Data anggaran dan pengeluaran [OC.01.SU.03] 
[OC.02.SU.03] [OC.03.SU.03] 

 Peraturan keuangan dan persyaratan pelaporan 

[OC.01.SU.03] [OC.05.SU.03] 

Outputs  Alokasi anggaran untuk proyek digital [OC.01.SU.03] 

 Analisis biaya-manfaat untuk inisiatif digital. 

[OC.03.SU.03] [OC.06.SU.03] 

 Penilaian ROI untuk proyek-proyek. [OC.02.SU.03] 

 Alokasi sumber daya yang dioptimalkan [OC.03.SU.03] 

 Penerapan mekanisme kontrol dan akuntabilitas 

[OC.03.SU.03]   

 Perolehan hibah dan sumber pendanaan [OC.04.SU.03] 

 Laporan keuangan yang teratur. [OC.01.SU.03] 
[OC.02.SU.03] 

 Langkah-langkah kepatuhan dan pelaporan 

[OC.01.SU.03] [OC.05.SU.03] 

 Perjanjian kolaboratif [OC.04.SU.03] 

 Penghematan biaya dari inisiatif digital [OC.02.SU.03] 
[OC.03.SU.03] 

Relationship Notes  Proses in merupakan salah satu pendukung utama dari 

seluruh proses. 

 

 

Tabel IV. 18 Deskripsi Proses Monitoring 

ID  ME.01 

Nama  Monitoring 

Tujuan Melacak, menilai, dan mengevaluasi kemajuan, kinerja, dan 

dampak dari inisiatif digital secara sistematis 

Base Practice [BP.01.ME.01] menetapkan indikator kinerja utama (Key 

Performance Index) [OC.01.ME.01] 
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[BP.02.ME.01] pengumpulan dan analisis data 

[OC.02.ME.01]   
[BP.03.ME.01] Pengembangan dasbor kinerja 

[OC.03.ME.01]  [OC.05.ME.01]   
[BP.04.ME.01] Pemantauan timeline proyek [OC.03.ME.01] 
[OC.05.ME.01]     
[BP.05.ME.01] Pemantauan alokasi sumber daya 

[OC.04.ME.01]   
[BP.06.ME.01] Penilaian keterlibatan pemangku 

kepentingan [OC.08.ME.01]   
[BP.07.ME.01] Pemeriksaan jaminan kualitas 

[OC.08.ME.01]   
[BP.08.ME.01] Pemantauan kepatuhan terhadap aturan 

[OC.06.ME.01]   
[BP.09.ME.01] Pengumpulan umpan balik pengguna 

[OC.07.ME.01]  [OC.08.ME.01]   
[BP.10.ME.01] Penggalian ide untuk peningkatan 

berkelanjutan [OC.07.ME.01]   
[BP.11.ME.01] Dokumentasi dan komunikasi kemajuan 

[OC.07.ME.01]  [OC.09.ME.01]   

Outcomes [OC.01.ME.01]  Memiliki acuan untuk mengukur kemajuan 

dan keberhasilan 

[OC.02.ME.01]  Pengambilan keputusan yang tepat 

berdasarkan data 

[OC.03.ME.01]  Penyelesaian proyek tepat waktu 

[OC.04.ME.01]  Alokasi sumber daya yang efisien dan 

pengendalian biaya 

[OC.05.ME.01]  Mitigasi risiko dan penyelesaian masalah 

secara proaktif 

[OC.06.ME.01]  Kepatuhan terhadap peraturan dan standar 

[OC.07.ME.01]  Peningkatan yang terus menerus dalam 

inisiatif digital. 
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[OC.08.ME.01]  Penggunaan solusi digital berkelanjutan 

[OC.09.ME.01]  Akuntabilitas dan transparansi. 

Work 
Product 

Inputs  Tujuan dan sasaran proyek yang jelas. [OC.01.ME.01]   

 Sumber data dan metode pengumpulan [OC.02.ME.01]   

 Inisiatif digital yang sedang berjalan [OC.01.ME.01]  
[OC.03.ME.01]  [OC.04.ME.01]  [OC.05.ME.01]  
[OC.06.ME.01]  [OC.07.ME.01]   

 KPI dan alat visualisasi data [OC.01.ME.01]   

[OC.02.ME.01]  [OC.03.ME.01]  [OC.01.ME.01]   

 Jadwal dan pencapaian proyek [OC.03.ME.01]  
[OC.03.ME.01]   

 Alokasi anggaran dan rencana sumber daya. 

[OC.04.ME.01]   

 Risiko dan masalah yang teridentifikasi. 

[OC.05.ME.01]   

 Standar dan kriteria kualitas[OC.08.ME.01]   

 Persyaratan dan kebijakan peraturan [OC.06.ME.01]   

 Rencana dan metrik keberlanjutan[OC.07.ME.01] 

[OC.08.ME.01]   

 Rencana dan saluran komunikasi [OC.09.ME.01]   

Outputs  KPI dan metrik yang ditetapkan [OC.01.ME.01]    

 Laporan, yang terdiri atas pemanfaatan sumber daya, 

catatan risiko dan masalah yang sedang berlangsung, 

umpan balik dari pemangku kepentingan, dan kemajuan 

proyek [OC.02.ME.01][OC.04.ME.01] 
[OC.05.ME.01][OC.06.ME.01][OC.07.ME.01]  
[OC.08.ME.01]    

 Dashboard kinerja interaktif  [OC.03.ME.01]  
[OC.05.ME.01]   

 Rencana tindakan perbaikan [OC.07.ME.01]  
[OC.08.ME.01]   
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Relationship Notes  Proses ini berkaitan dengan proses manajemen risiko. 

Pada proses monitoring dapat dideteksi potensi risiko 

yang akan terjadi, atau telah terjadi, sehingga dapat 

segera dilakukan mitigasi. 

 Kepemimpinan yang baik perli diterapkan pada proses 

ini. 

 

 

Tabel IV. 19 Deskripsi Proses Evaluation 

ID  ME.02 

Nama  Evaluation 

Tujuan menilai efektivitas, dampak, dan hasil keseluruhan dari 

inisiatif dan strategi digital 

Base Practice [BP.01.ME.02] Mengembangkan kerangka kerja evaluasi 

[BP.02.ME.02] Pengumpulan dan analisis data 

[BP.03.ME.02] Keterlibatan pemangku kepentingan 

[BP.04.ME.02] Metrik kinerja 

[BP.05.ME.02] Analisis perbandingan 

[BP.06.ME.02] Penilaian dampak perubahan 

[BP.07.ME.02] Analisis biaya-manfaat 

[BP.08.ME.02] Perhitungan roi 

[BP.09.ME.02] Melakukan survei pengalaman pengguna 

[BP.10.ME.02] Pemeriksaan jaminan kualitas 

[BP.11.ME.02] Penilaian kepatuhan 

[BP.12.ME.02] Laporan pendukung keputusan 

[BP.13.ME.02] Rekomendasi perbaikan berkelanjutan 

[BP.14.ME.02] Pelaporan yang transparan 

Outcomes [OC.01.ME.02] Akuntabilitas proses TD 

[OC.02.ME.02] Pencapaian tujuan terukur 

[OC.03.ME.02] Efektivitas proyek terukur 

[OC.04.ME.02] Memahami dampak TD. 
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[OC.05.ME.02] Memiliki pelajaran untuk proyek-proyek 

masa depan 

[OC.06.ME.02] Menilai kelayakan proyek secara ekonomis 

[OC.07.ME.02] Peningkatan dalam inisiatif digital 

Work 
Product 

Inputs  Sasaran dan tujuan TD [OC.02.ME.02] 

 Prioritas institusi dan indikator kinerja utama (KPI). 

[OC.02.ME.02] 

 Sumber data dan metode pengumpulan [OC.02.ME.02] 

 Hasil dan tujuan proyek [OC.02.ME.02] 

 Data biaya dan manfaat proyek [OC.01.ME.02] 
[OC.04.ME.02] [OC.03.ME.02] [OC.06.ME.02] 

 Data tolok ukur dari lembaga-lembaga sejenis 

[OC.05.ME.02] 

 Umpan balik pengguna dan penilaian kegunaan 

[OC.04.ME.02] [OC.05.ME.02] [OC.07.ME.02] 

 Standar dan kriteria kualitas [OC.02.ME.02] 
[OC.03.ME.02] 

 Persyaratan dan kebijakan peraturan [OC.01.ME.02] 

 Rencana dan metrik keberlanjutan [OC.07.ME.02] 

 Rencana dan saluran komunikasi [OC.01.ME.02] 

 Inisiatif digital yang telah diselesaikan [OC.03.ME.02] 
[OC.04.ME.02] [OC.05.ME.02] 

Outputs  Tujuan evaluasi yang terdefinisi dengan baik. 

[OC.02.ME.02] 

 Kerangka kerja evaluasi dengan metrik yang terukur 

[OC.02.ME.02 

 Laporan evaluasi terdiri atas hasil analisis data – data 

proyek, umpan balik dari pemangku kepentingan, 

penilaian dampak perubahan, penilaian kepatuhan 

[OC.01.ME.02] 
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 Rencana tindakan perbaikan. [OC.05.ME.02] 
[OC.07.ME.02] 

Relationship Notes  Proses ini merupakan pengukuran atas keberhasilan 

semua proses. 

 Hasil proses ini merupakan masukkan bagi perencanaan 

selanjutnya. 

 

 

IV.4 Process Assessment Model  

PAM dikembangkan untuk melakukan penilaian kapabilitas proses – proses pada 

PRM yang telah diuraikan pada sub bab IV.3. Kapabilitas proses adalah 

karakteristik kualitas proses yang terkait dengan kemampuan proses untuk secara 

konsisten memenuhi tujuan bisnis saat ini atau yang diproyeksikan (International 

Organization for Standardization, 2019). PAM terdiri dari dimensi kapabilitas dan 

proses. Dimensi kapabilitas mengacu pada Process measurement framework ISO 

33020:2019. Framework tersebut terdiri dari skala kapabilitas proses, generic 

practice yang dipetakan kepada indikator pencapaian kapabilitas proses, serta 

rating scale pencapaian proses. Skala kapabilitas proses digunakan untuk 

mengukur sejauh mana suatu proses dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Generic practice memberikan panduan lebih rinci mengenai praktik-praktik umum 

yang harus diterapkan untuk mencapai tingkat kapabilitas yang diinginkan. Rating 

scale pencapaian proses merupakan kriteria penilaian untuk mengukur sejauh mana 

suatu proses telah mencapai tingkat kapabilitas yang diinginkan. Gambaran PAM 

dapat dilihat pada gambar IV.11. PAM, dapat digunakan untuk mengidentifikasi 

kekuatan dan kelemahan dalam proses, serta merumuskan strategi perbaikan yang 

berfokus pada peningkatan kualitas dan efisiensi secara berkelanjutan. 
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Gambar IV. 11 Process Assessment Model Transformasi Digital pada Perguruan 
Tinggi 

 

Pada gambar IV.11 terlihat bahwa indikator penilaian kapabiltas proses untuk level 

1 adalah base practice dan work product. Untuk penilaian kapabilitas proses level 

2 sampai level 5 digunakan Generic Process sebagai indikator. Skala kapabilitas 

proses yang digunakan terdiri dari enam level (level 0 - 5) dan sembilan atribut 

proses (PA).  Berikut ini merupakan penjelasan elemen process measurement 

framework.  

 

 1. Skala Kapabilitas proses:  

Skala kapabilitas proses merupakan ukuran kuantitatif tentang seberapa baik proses 

tertentu sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan. Nilai kapabilitas proses yang 

lebih tinggi menunjukkan proses yang lebih kokoh dan dapat diandalkan untuk 

memenuhi spesifikasi yang diinginkan. Skala kapabilitas pada framework ini terdiri 

dari enam tingkatan seperti digambarkan pada gambar IV.12  
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Gambar IV. 12 Skala Kapabilitas Proses 
 

Indikator dan generic practice untuk setiap level adalah sebagai berikut: 

 Process capability level 0: Incomplete process 
Proses tidak dilaksanakan atau gagal mencapai tujuannya 

 Process capability level 1: Performed process. Attribute pencapaian 

process level 1 adalah sebagai berikut: 

 PA 1.1 Proses yang diimplementasikan mencapai tujuannya. Hasil 

pencapaian penuh, base practice dan work product PA 1.1 dapat 

dilihat pada tabel IV. 20 

 

Tabel IV. 20 Hasil Pencapaian Penuh, Base Practice dan Work Product PA 1.1 

Hasil Pencapaian penuh  

PA 1.1 

Base Practice Work Product 

Tercapainya outcome  

proses yang telah 

ditentukan.

 

Base practice dari proses 

telah dilakukan 

 

Informasi yang 

relevan untuk 

membuktikan 

pencapaian 

outcome proses 

yang telah 

ditentukan 
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 Process capability level 2: Managed process 

Proses yang telah mencapai level 1, pada level ini  diimplementasikan 

secara terstruktur (direncanakan, dipantau dan disesuaikan) dan 

didokumentasikan dengan baik, serta ditetapkan, dikontrol, dan dipelihara 

dengan tepat. Atribut pencapaian proses level 2 adalah sebagai berikut: 

 PA 2.1 Performance management process. Hasil pencapaian penuh 

serta generic practice PA 2.1 ditampilkan pada tabel IV.21 

 

Tabel IV. 21 Hasil Pencapaian Penuh dan Generic Practice PA 2.1 

Hasil pencapaian penuh 

PA 2.1 

Generic Practice 

a. Hasil yang ingin 

dicapai telah 

ditentukan dan 

dikomunikasikan 

 

[PA.2.1.GP.1]: 
o Hasil yang ingin dicapai telah ditentukan. 

o Sasaran kinerja proses telah ditentukan. 

o Asumsi dan kendala dipertimbangkan ketika 

mengidentifikasi tujuan kinerja. 

o Hasil yang ingin dicapai dikomunikasikan kepada 

pihak-pihak yang terlibat. 

b. Risiko yang dapat 

mempengaruhi 

kinerja proses telah 

ditentukan dan 

ditangani 

[PA.2.1.GP.2]: 
o Risiko yang dapat mempengaruhi kinerja proses 

diidentifikasi dan dievaluasi untuk mengetahui efek 

dan  

tingkat keparahannya. 

o Tindakan untuk memitigasi risiko direncanakan dan 

dilakukan. 

o Memantau risiko dan mencatat kegiatan mitigasi 

selama kinerja proses. 

c. Kinerja proses 

direncanakan, 

dipantau, diukur, 

dievaluasi, dan 

Untuk perencanaan menggunakan [PA.2.1.GP.3]: 
o Rencana untuk kinerja proses dikembangkan. 

o Aktivitas dan tugas proses didefinisikan. 
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disesuaikan dengan 

kebutuhan. 

o Jadwal dan milestone ditentukan dan diselaraskan 

dengan pendekatan untuk melakukan proses. 

Tinjauan informasi yang terdokumentasi 

direncanakan 

Untuk kontrol menggunakan [PA.2.1.GP.4]: 
o Ukuran kinerja proses ditetapkan. 

o Kinerja proses dipantau dan hasilnya dikontrol. 

o Tindakan yang tepat diambil ketika hasil yang 

direncanakan tidak tercapai. 

o Rencana disesuaikan dan penjadwalan ulang 

dilakukan, jika perlu 

d. Tanggung jawab dan 

wewenang untuk 

melakukan proses 

ditentukan, 

ditugaskan dan 

dikomunikasikan 

[PA.2.1.GP.5]: 
o Tanggung jawab dan wewenang untuk melakukan 

proses tersebut ditentukan, ditugaskan dan 

dikomunikasikan. 

o Kompetensi yang diperlukan diidentifikasi 

berdasarkan tugas tanggung jawab. 

o Kompetensi untuk manajemen dan pelaksanaan 

proses dipastikan dengan pelatihan atau 

pembelajaran berbasis kerja. 

o Orang yang melakukan proses tersebut dianggap 

kompeten berdasarkan pendidikan, pelatihan, atau 

pengalaman yang sesuai. Kompetensi yang 

diperlukan diperoleh secara eksternal bila 

diperlukan 

e. Sumber daya yang 

diperlukan untuk 

melakukan proses 

ditentukan, 

disediakan dan 

dilakukan 

pembinaan 

[PA.2.1.GP.6]: 
o Sumber daya manusia dan infrastruktur yang 

dibutuhkan untuk melakukan proses ditentukan, 

disediakan dan dibina. 

o Informasi yang diperlukan untuk melakukan proses 

diidentifikasi dan disediakan. 
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o Penggunaan sumber daya diukur dan dipantau untuk 

mengidentifikasi kemungkinan penyimpangan. 

f. Pelaksana proses 

kompeten 

berdasarkan 

pendidikan, 

pelatihan, atau 

pengalaman yang 

sesuai 

menggunakan generic practice [PA.2.1.GP.5] 

g. Antarmuka antara 

pihak-pihak yang 

terlibat dikelola 

untuk memastikan 

komunikasi yang 

efektif dan tingkat 

kontrol yang 

diharapkan 

[PA.2.1.GP.7]: 
o Individu dan kelompok yang terlibat dalam kinerja 

proses diidentifikasi. 

o Tanggung jawab pihak-pihak yang terlibat 

ditetapkan. 

o Komunikasi terjamin antara pihak-pihak yang 

terlibat. 

o Komunikasi antara pihak-pihak yang terlibat 

berjalan efektif 

 

 PA 2.2 Documented information management. Hasil pencapaian penuh 

serta generic practice PA 2.2 ditampilkan pada tabel IV.22 

 

Tabel IV. 22 Hasil Pencapaian Penuh dan Generic Practice PA 2.2 

Hasil pencapaian penuh 

PA 2.2 

Generic Practice 

a. Persyaratan untuk 

informasi 

terdokumentasi dari 

proses ditentukan 

[PA.2.2.GP.1]: 
o Requirement untuk informasi terdokumentasi 

yang akan dihasilkan telah ditentukan. 

Requirement meliputi pendifinisian konten dan 

struktur. 

o Kriteria kualitas informasi yang 

didokumentasikan telah teridentifikasi. 
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o Kriteria tinjauan dan persetujuan yang tepat untuk 

informasi yang didokumentasikan telah 

ditentukan. 

b. Persyaratan untuk 

pengendalian 

informasi 

terdokumentasi 

ditentukan 

o Persyaratan untuk dokumentasi dan pengendalian 

informasi yang didokumentasikan ditetapkan.  

o Persyaratan tersebut dapat mencakup persyaratan 

untuk (1) distribusi, (2) identifikasi informasi 

terdokumentasi dan komponen-komponennya (3) 

ketertelusuran 

o Ketergantungan antara informasi terdokumentasi 

telah diidentifikasi dan dipahami. 

o Persyaratan untuk persetujuan informasi 

terdokumentasi yang akan dikendalikan telah 

ditentukan 

c. Informasi 

terdokumentasi 

diidentifikasi dengan 

tepat, dan 

dikendalikan sesuai 

dengan persyaratan 

[PA.2.2.GP.3]: 
o Informasi terdokumentasi yang akan dikontrol 

telah diidentifikasi. 

o Pengendalian perubahan ditetapkan untuk 

informasi terdokumentasi. 

o Informasi terdokumentasi diidentifikasi dan 

dikendalikan sesuai dengan persyaratan. 

o Versi informasi terdokumentasi ditetapkan untuk 

konfigurasi produk sesuai ketentuan. 

o Informasi terdokumentasi disediakan melalui 

mekanisme akses yang sesuai. 

o Status revisi dari informasi yang 

didokumentasikan dapat dengan mudah 

diperoleh. 

d. Informasi 

terdokumentasi 

ditinjau dan 

disetujui atas 

[PA.2.2.GP.4]: 
o Informasi yang didokumentasikan ditinjau 

terhadap persyaratan yang ditetapkan sesuai 

dengan pengaturan yang direncanakan. 
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kesesuaian dan 

kelayakannya untuk 

memenuhi aturan 

yang telah 

direncanakan dan 

disesuaikan 

keperluan untuk 

pemenuhan 

persyaratan 

o Masalah yang timbul dari tinjauan informasi 

terdokumentasi diselesaikan. 

e. Informasi yang 

terdokumentasi 

ditentukan, 

dipelihara dan 

disimpan selama 

batas waktu yang 

diperlukan hingga 

diyakini proses telah 

dilakukan sesuai 

rencana juga untuk 

menunjukkan 

kesesuaian produk 

dan/atau layanan 

dengan 

persyaratannya. 

[PA.2.2.GP.5]: 
o Informasi terdokumentasi yang diperlukan untuk 

mengkonfirmasi kinerja proses telah ditentukan. 

o Informasi terdokumentasi digunakan untuk 

menunjukkan bahwa produk dan/atau layanan 

memenuhi persyaratan. 

 

 

 Process capability level 3: Established process 
Proses yang telah mencapai level 2, pada tahap ini diimplementasikan 

dengan menggunakan proses yang telah terstandar dan terus menerus 

ditingkatkan. Attribute pencapaian process level 3 adalah sebagai berikut. 

 PA 3.1 Process definition. Hasil pencapaian penuh serta generic 

practice PA 3.1 ditampilkan pada tabel IV.23 
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Tabel IV. 23 Hasil Pencapaian Penuh dan Generic Practice PA 3.1 

Hasil pencapaian penuh 

PA 3.1 

Generic Practice 

a. Proses standar, 

termasuk pedoman 

penyesuaian yang 

sesuai, ditetapkan dan 

dipelihara yang 

menjelaskan elemen-

elemen dasar yang 

harus dimasukkan ke 

dalam proses yang 

ditetapkan; 

[PA.3.1.GP.1]: 
o Sebuah proses standar dikembangkan yang 

mencakup elemen-elemen proses mendasar. 

o Proses standar mengidentifikasi kebutuhan 

penerapan dan konteks penerapan. 

o Panduan dan/atau prosedur digunakan untuk 

mendukung pelaksanaan proses sesuai dibutuhkan. 

o Pedoman penyesuaian yang sesuai tersedia sesuai 

kebutuhan. 

o Proses standar dikelola untuk memenuhi 

kebutuhan dan peluang peningkatan 

b.  Input yang 

diperlukan dan output 

yang diharapkan 

untuk proses standar 

ditentukan 

[PA.3.1.GP.2]: 
o Input yang diperlukan telah teridentifikasi, 

termasuk informasi yang dibutuhkan. 

o Keluaran yang diharapkan telah teridentifikasi. 

o Kriteria awal dan akhir untuk proses standar 

ditentukan sesuai kebutuhan. 

c. Urutan dan interaksi 

proses standar dengan 

proses lainnya 

ditentukan 

[PA.3.1.GP.3]: 
o Urutan proses dan interaksi dengan proses lain 

telah ditentukan. 

o Penerapan proses standar sebagai proses yang 

ditentukan menjaga integritas proses 

d. Peran, kompetensi, 

tanggung jawab dan 

wewenang untuk 

melaksanakan proses 

standar ditentukan 

PA.3.1.GP.4]: 
o Peran dan kompetensi terkait untuk melaksanakan 

proses telah ditentukan. 

o Otoritas yang diperlukan untuk melaksanakan 

tanggung jawab telah ditentukan 
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e. Sumber daya untuk 

melaksanakan proses 

standar ditentukan 

[PA.3.1.GP.5]: 
o Sumber daya yang tepat telah teridentifikasi dan 

ditentukan. 

o Persyaratan kualitas sumber daya telah ditentukan. 

o Komponen infrastruktur proses telah 

teridentifikasi (fasilitas, alat, jaringan, metode, 

dll). 

o Persyaratan lingkungan kerja telah ditentukan 

f. Pengetahuan yang 

diperlukan untuk 

pengoperasian proses 

standar ditentukan 

dan dipelihara 

[PA.3.1.GP.5]: 
o Informasi dan pemahaman yang diperlukan untuk 

melakukan proses telah ditentukan dan dikelola. 

 

 PA 3.2 Process deployment. Hasil pencapaian penuh serta generic 

practice PA 3.2 ditampilkan pada tabel IV 

 

Tabel IV. 24 Hasil Pencapaian Penuh dan Generic Practice PA 3.2 

Hasil pencapaian penuh 

PA 3.2 

Generic Practice 

a. Proses diterapkan 

berdasarkan proses 

standar yang 

disesuaikan secara 

tepat 

[PA.3.2.GP.1]: 
o Proses yang ditetapkan dipilih secara tepat dan/atau 

disesuaikan dari proses standar. 

o Kriteria untuk memverifikasi kesesuaian proses 

yang ditetapkan dengan proses standar telah 

ditentukan. 

o Proses yang ditetapkan digunakan untuk mencapai 

hasil proses 

b. Peran, tanggung 

jawab, dan wewenang 

yang diperlukan untuk 

[PA.3.2.GP.2]: 
o Kriteria kompetensi untuk peran yang dibutuhkan 

telah ditetapkan. 
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melaksanakan 

ditetapkan dan 

dikomunikasikan 

o Peran untuk melaksanakan proses yang ditentukan 

telah ditetapkan dan dikomunikasikan. 

o Tanggung jawab dan wewenang untuk 

melaksanakan proses yang ditentukan telah 

ditetapkan dan dikomunikasikan. 

o Kompetensi orang yang diperlukan dipantau dan 

dipelihara dengan pendidikan, pelatihan, atau 

pengalaman yang sesuai. 

c. Orang yang 

diperlukan untuk 

melaksanakan proses 

yang telah ditetapkan 

kompeten 

berdasarkan 

pendidikan, pelatihan, 

dan pengalaman yang 

ditetapkan 

Menggunakan [PA.3.2.GP.2] 

d. Sumber daya yang 

diperlukan untuk 

melaksanakan proses 

yang ditetapkan 

tersedia, terpantau 

dan terukur. 

[PA.3.2.GP.3]: 
o Sumber daya manusia yang dibutuhkan tersedia, 

dialokasikan dan digunakan. 

o Informasi yang diperlukan untuk melakukan proses 

tersedia, dialokasikan dan digunakan. 

o Sumber daya diukur dan dipantau untuk memastikan 

penggunaannya secara efektif 

e. Informasi 

terdokumentasi 

tersedia untuk 

memastikan bahwa 

proses yang 

ditetapkan mencapai 

hasil yang diinginkan. 

[PA.3.2.GP.4]: 
o Informasi terdokumentasi dikelola. 

o Informasi terdokumentasi tersedia untuk 

peninjauan. 

o Informasi terdokumentasi dapat diverifikasi oleh 

orang yang independen (bukan orang yang 

melakukan proses) 
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 PA 3.3 Process assurance. Hasil pencapaian penuh serta generic 

practice PA 3.3 ditampilkan pada tabel IV.25 

 

Tabel IV. 25 Hasil Pencapaian Penuh dan Generic Practice PA 3.3 

Hasil pencapaian penuh 

PA 3.3 

Generic Practice 

a. Data dan informasi 

yang tepat 

dikumpulkan dan 

dianalisis dari 

pemantauan dan 

pengukuran proses 

untuk mengevaluasi 

efektivitas dan risiko 

dari proses tersebut, 

juga untuk melakukan 

identifikasi kebutuhan 

dan peluang untuk 

perbaikan 

[PA.3.3.GP.1]: 
o Data yang diperlukan untuk memahami 

karakteristik, kesesuaian, dan efektivitas proses 

telah diidentifikasi, dikumpulkan dan dianalisis. 

o Hasil analisis digunakan untuk mengidentifikasi 

peningkatan berkelanjutan dari standar dan/atau 

proses yang ditetapkan dapat dilakukan 

b. Kriteria dan metode 

yang diperlukan untuk 

memastikan operasi 

dan pengendalian 

yang efektif, dan 

berkelanjutan, 

kesesuaian, 

kecukupan, 

efektivitas, dan risiko 

proses ditentukan dan 

dievaluasi. 

[PA.3.3.GP.2]: 
o Metode dan langkah-langkah untuk memantau 

kesesuaian, efektivitas dan kecukupan proses 

ditentukan. 

o Kriteria dan data yang tepat untuk memantau proses 

telah ditentukan. 

o Kebutuhan untuk melakukan audit internal, 

audit/tinjauan kepatuhan proses dan tinjauan 

manajemen telah ditetapkan. 

o Kesesuaian, kecukupan dan efektivitas proses 

diukur dan dianalisis secara terus menerus dengan 

menggunakan metode yang tepat. 

o Risiko yang teridentifikasi dievaluasi dan dikelola 
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c. Kesesuaian proses 

yang ditetapkan (dan 

kegiatan terkait, 

keluaran dan 

informasi yang 

didokumentasikan) 

terjamin secara 

objektif. 

[PA.3.3.GP.3]: 
o Kegiatan terkait, keluaran dan informasi 

terdokumentasi dievaluasi. 

o Kesesuaian proses yang ditetapkan dengan 

persyaratan proses standar telah diverifikasi. 

o Setiap ketidaksesuaian diidentifikasi dan 

didokumentasikan. 

o Penilaian dilakukan secara independen dari process 

instance untuk memastikan objektivitas. 

d. Tindakan diambil atas 

ketidaksesuaian, 

berdasarkan sifat dan 

dampaknya, dan 

ditelusuri hingga 

penyelesaiannya 

[PA.3.3.GP.4]: 
o Jenis dan dampak ketidaksesuaian dianalisis untuk 

merencanakan tindakan yang tepat. 

o Setiap perubahan yang diperlukan 

diimplementasikan untuk memastikan bahwa 

proses tersebut mencapai hasil yang diinginkan.  

o Hasil tindakan dikelola dan dipantau hingga 

selesai. 

e. Proses standar terus 

ditingkatkan 

berdasarkan 

kebutuhan dan 

peluang yang 

teridentifikasi 

[PA.3.3.GP.5]: 
o Kesesuaian, kecukupan, dan efektivitas proses 

diukur dan dianalisis secara terus menerus dengan 

menggunakan metode yang tepat. 

o Audit internal, audit/kajian kemampuan proses dan 

tinjauan manajemen dilakukan bila diperlukan. 

o Perubahan proses diimplementasikan untuk 

mempertahankan proses standar. 

 

 

 Process capability level 4: Predictable process 
Proses yang telah mencapai level 3, pada tahap ini dilakukan secara 

prediktif. Kebutuhan manajemen kuantitatif diidentifikasi, data pengukuran 

dikumpulkan dan dianalisis untuk mengidentifikasi penyebab terjadinya 

ketidaksesuaian hasil yang diharapkan. Tindakan korektif diambil untuk 
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mengatasi penyebab ketidaksesuaian. Atribut pencapaian proses adalah 

sebagai berikut. 

 PA 4.1 Quantitative analysis Hasil pencapaian penuh serta generic 

practice PA 4.1 ditampilkan pada tabel IV.26 

 

Tabel IV. 26 Hasil Pencapaian Penuh dan Generic Practice PA 4.1 

Hasil pencapaian penuh 

PA 4.1 

Generic Practice 

a. Informasi mengenai 

proses dibutuhkan 

untuk mendukung 

tujuan bisnis 

kuantitatif yang 

relevan dan telah 

ditetapkan 

[PA.4.1.GP.1]: 
o Sasaran bisnis kuantitatif yang relevan dengan 

proses telah teridentifikasi. 

o Para pemangku kepentingan dari tujuan bisnis 

yang telah teridentifikasi dan proses yang diukur 

secara kuantitatif, dan kebutuhan informasi telah 

teridentifikasi, terdefinisikan, dan disepakati 

b. Tujuan pengukuran 

proses diturunkan dari 

kebutuhan informasi 

proses 

[PA.4.1.GP.2]: 
o Tujuan pengukuran proses untuk memenuhi 

kebutuhan informasi proses yang telah 

ditetapkan. 

c. Hubungan terukur 

antara elemen-elemen 

proses yang 

berkontribusi 

terhadap proses 

kinerja teridentifikasi 

[PA.4.1.GP.3]: 
o Hubungan antara elemen-elemen proses 

ditentukan yang berkontribusi pada turunan tujuan 

pengukuran. 

d. Tujuan kuantitatif 

untuk kinerja proses 

ditetapkan untuk 

mendukung 

mendukung tujuan 

bisnis yang relevan 

[PA.4.1.GP.4]: 
o Tujuan kinerja proses didefinisikan untuk secara 

eksplisit mencerminkan bisnis kuantitatif. 

o Tujuan kinerja proses divalidasi dengan pemangku 

kepentingan proses agar realistis dan bermanfaat. 
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e. Ukuran dan frekuensi 

pengukuran yang 

tepat diidentifikasi 

dan didefinisikan 

sesuai dengan tujuan 

pengukuran proses 

dan tujuan kuantitatif 

untuk kinerja proses 

[PA.4.1.GP.5]: 
o Langkah-langkah terperinci didefinisikan untuk 

mendukung kebutuhan pemantauan, analisis dan 

verifikasi tujuan kuantitatif. 

o Frekuensi pengumpulan data ditentukan. 

o Algoritma dan metode untuk membuat hasil 

pengukuran turunan dari pengukuran dasar 

didefinisikan, sebagaimana mestinya. 

o Mekanisme verifikasi untuk pengukuran dasar dan 

turunan didefinisikan. 

f. Teknik untuk 

menganalisis data 

yang dikumpulkan 

ditentukan 

[PA.4.1.GP.6]: 
o Metode dan teknik analisis pengendalian proses 

ditentukan. 

o Teknik yang dipilih divalidasi terhadap tujuan 

pengendalian proses 

g. Hasil pengukuran 

dikumpulkan, 

divalidasi dan 

dilaporkan untuk 

memantau sejauh 

mana tujuan 

kuantitatif untuk 

kinerja proses 

terpenuhi 

[PA.4.1.GP.6]: 
o Mekanisme pengumpulan data dibuat untuk semua 

tindakan yang telah diidentifikasi. 

o Data yang diperlukan dikumpulkan dengan cara 

yang efektif dan dapat diandalkan. 

o Hasil pengukuran dibuat dari data yang 

dikumpulkan dan dianalisis dalam frekuensi. 

o Hasil pengukuran dilaporkan 

 

 PA 4.2 Quantitative control. Hasil pencapaian penuh serta generic 

practice PA 4.2 ditampilkan pada tabel IV.27 
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Tabel IV. 27 Hasil Pencapaian Penuh dan Generic Practice PA 4.2 

Hasil pencapaian penuh 

PA 4.1 

Generic Practice 

a. Penyebab 

ketidaksesuaian 

proses ditentukan 

melalui analisis data 

yang terkumpul 

[PA.4.2.GP.1]: 
o Variasi dalam kinerja proses dikaitkan dengan 

penyebab spesifik yang tidak dapat diprediksi. 

o Penyebab yang dapat ditetapkan menunjukkan 

kemungkinan masalah dalam proses yang ditetapkan 

 

b. Distribusi yang 

menggambarkan 

kinerja proses 

ditetapkan 

[PA.4.2.GP.2]: 
o Variasi dalam hasil pengukuran digunakan untuk 

menganalisis kinerja proses. 

o Penyimpangan dianalisis untuk mengidentifikasi 

penyebab potensial variasi. 

o Tren kinerja proses diidentifikasi. 

c. Tindakan korektif 

diambil untuk 

mengatasi penyebab 

penyimpangan yang 

telah teridentifikasi 

[PA.4.2.GP.3]: 
o Hasil diberikan kepada orang yang bertanggung 

jawab untuk mengambil tindakan. 

o Tindakan korektif ditentukan untuk mengatasi setiap 

penyebab yang telah teridentifikasi. 

o Tindakan korektif dilaksanakan untuk mengatasi 

penyebab ketidaksesuaian yang telah teridentifikasi. 

o Hasil tindakan korektif dipantau. 

o Tindakan perbaikan dievaluasi untuk menentukan 

keefektifannya. 

d. Distribusi terpisah 

dibuat (jika perlu) 

untuk menganalisis 

proses yang 

menyimpang, 

disebabkan oleh 

[PA.4.2.GP.4]: 
o Konsekuensi dari variasi proses dianalisis. 

o Distribusi digunakan untuk memahami kinerja 

proses secara kuantitatif yang menyebabkan 

ketidaksesuaian yang telah teridentifikasi 
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penyebab yang telah 

teridentifikasi. 

e. Data kinerja proses 

digunakan untuk 

mengembangkan 

prediktor hasil proses 

[PA.4.2.GP.5]: 
o Data kinerja proses digunakan. 

o Prediktor adalah variabel independen untuk 

memperkirakan hasil proses 

 

 Process capability level 5: Innovating process 
Proses yang telah mencapai level 4, pada tahap ini terus ditingkatkan untuk 

menanggapi perubahan melalui pendekatan-pendekatan inovatif yang 

digunakan untuk inovasi proses. Atribut pencapaian proses adalah sebagai 

berikut. 

 PA 5.1 Process innovation. Hasil pencapaian penuh serta generic 

practice PA 5.1 ditampilkan pada tabel IV.28 

 

Tabel IV. 28 Hasil Pencapaian Penuh dan Generic Practice PA 5.1 

Hasil pencapaian penuh 

PA 5.1 

Generic Practice 

a. Tujuan inovasi yang 

mendukung tujuan 

bisnis relevan 

ditetapkan 

[PA.5.1.GP.1]: 
o Visi dan tujuan bisnis baru dianalisis untuk 

memberikan panduan bagi tujuan proses baru dan 

area potensial untuk inovasi proses. 

o Tujuan inovasi proses kuantitatif dan kualitatif 

didefinisikan dan didokumentasikan. 

b. Data yang sesuai 

dianalisis untuk 

mengidentifikasi 

peluang praktik 

terbaik dan inovasi 

[PA.5.1.GP.2]: 
o Umpan balik tentang peluang untuk inovasi secara 

aktif dicari, termasuk analisis hasil dari 

pengukuran proses. 

o Peluang inovasi diidentifikasi. 

o Praktik-praktik terbaik diidentifikasi dan 

dievaluasi. 
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c. Peluang inovasi yang 

berasal dari teknologi 

baru dan konsep 

proses teridentifikasi 

[PA.5.1.GP.3]: 
o Kemungkinan konsep proses baru pada inovasi 

kinerja proses diidentifikasi dan dievaluasi. 

o Dampak teknologi baru terhadap kinerja proses 

diidentifikasi dan dievaluasi. 

o Risiko yang muncul dipertimbangkan dalam 

mengevaluasi peluang inovasi 

d. Strategi implementasi 

ditetapkan untuk 

mencapai tujuan 

inovasi proses 

[PA.5.1.GP.4]: 
o Komitmen terhadap inovasi ditunjukkan oleh 

manajemen organisasi termasuk pemilik proses, 

dan pemangku kepentingan terkait lainnya. 

o Langkah-langkah yang memvalidasi hasil dari 

perubahan proses ditetapkan untuk menentukan 

efektivitas perubahan proses dan dampak yang 

diharapkan pada tujuan bisnis yang telah 

ditetapkan.  

o Perubahan proses yang diusulkan direncanakan 

dan diprioritaskan berdasarkan dampaknya 

terhadap tujuan inovasi yang telah ditetapkan. 

e. Dampak dari semua 

perubahan yang 

diusulkan dinilai 

berdasrakan tujuan 

proses dan proses 

standar yang telah 

ditetapkan 

[PA.5.1.GP.5]: 
o Prioritas obyektif untuk inovasi proses ditetapkan. 

o Perubahan yang ditentukan dinilai terhadap 

kualitas produk dan kinerja proses persyaratan dan 

tujuan. 

o Dampak perubahan terhadap proses standar dan 

proses yang telah ditetapkan lainnya 

dipertimbangkan 

f. Implementasi dari 

semua perubahan 

yang disepakati 

dikelola untuk 

memastikan bahwa 

[PA.5.1.GP.6]: 
o Sebuah mekanisme dibuat untuk memasukkan 

perubahan yang diterima ke dalam proses standar 

secara efektif dan lengkap. 
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setiap hambatan 

terhadap kinerja 

proses dipahami dan 

ditindaklanjuti 

o Faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas dan 

penerapan penuh perubahan proses telah 

teridentifikasi dan dikelola. Faktor – faktor 

tersebut diantranya: (i) faktor ekonomi 

(produktivitas, keuntungan, pertumbuhan, 

efisiensi, kualitas, persaingan,  dan kapasitas); (ii) 

faktor manusia (kepuasan kerja, motivasi, moral, 

konflik/kekompakan, konsensus tujuan, 

partisipasi, pelatihan, rentang kendali); (iii) faktor 

manajemen (keterampilan, komitmen, 

kepemimpinan, pengetahuan, kemampuan, budaya 

organisasi dan risiko); (iv) faktor teknologi 

(kecanggihan sistem, keahlian teknis, 

pengembangan metodologi, kebutuhan akan 

teknologi baru). 

o Pelatihan diberikan kepada para pengguna proses. 

o Perubahan proses dikomunikasikan secara efektif 

kepada semua pihak yang terkena dampak. 

o Rekaman implementasi perubahan dikelola. 

g. Efektivitas perubahan 

proses berdasarkan 

kinerja aktual 

dievaluasi untuk 

memeriksa 

kesesuaiannya dengan 

persyaratan produk 

yang ditetapkan dan 

tujuan proses dan 

tujuan inovasi. 

[PA.5.1.GP.7]: 
o Kinerja dan kemampuan proses yang diubah 

diukur dan dibandingkan dengan data historis. 

o Tersedia mekanisme untuk mendokumentasikan 

dan melaporkan hasil analisis kepada manajemen 

dan pemilik standar dan pemilik proses yang telah 

ditetapkan. 

o Pengukuran dianalisis untuk mengevaluasi 

efektivitas perubahan proses. 

o Umpan balik lainnya dicatat, seperti peluang 

untuk inovasi lebih lanjut dari standar proses. 
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2. Rating scale yang digunakan untuk menilai tingkatan pencapaian atribut proses, 

dinilai dengan skala ordinal sebagai berikut  : 

 N, Not Achieved (0% to ≤ 15% achievement) 

 P, Partially Achieved (>15% to ≤ 50% achievement) 

 L, Largely Achieved (>50% to ≤ 85% achievement) 

 F, Fully Achieved (>85% to ≤ 100% achievement) 

 

Penilaian untuk kapabilitas proses level 1 dilakukan dengan cara membandigkan 

base practice pada model referensi proses dengan aktivitas pengerjaan proses yang 

dilakukan, serta work product yang ditetapkan pada PRM dan work produk yang 

dihasilkan. Work product terdiri dari input yang digunakan dan ouptut yang 

dihasilkan. Perhitungan dapat dilakukan dengan persamaan IV.1 (Rimawati and 

Sutikno, 2016) 

 

ℎଵܿܣ  =  ቀ∑ ஻௣೔ାூ೔ାை೔೙೔సభ ௡ ቁ  × 100%       (IV.1) ܿܣℎଵ= Presentase pencapaian level 1 

Bp = Best practice yang dilakukan, Bp = {0,1} 

I = Input yang digunakan, I={0,1} 

O = Output yang dihasilkan, O = {0,1}  

n = jumlah best practice + jumlah input + jumlah output pada indikator setiap level. 

i = index, i ={1,2,3, …} 

 

Persentase pencapaian dikonversi pada skala ordinal. Jika telah mencapai Fully 

achieved, maka penilaian dilanjutkan pada penilaian level selanjutnya. Untuk 

penilaian proses level 2 sampai 5 dilakukan dengan membandingkan proses yang 

dilakukan dengan indikator proses pada setiap level. Penilaian dapat dilakukan 
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dengan persamaan IV.2 Proses berada di level kapabilitas tertinggi, dengan 

pencapaian fully aciheved atau largely achieved. 

 

ℎଶܿܣ  = ቀ∑ ீ௉೔೙೔సభ௡ ቁ         (IV.2) ܿܣℎଶ = Presentase pencapaian level 2 sampai 5 

GP = Generic practice yang dilakukan, GP={0,1} 

n = jumlah generic practice pada setiap level. 

i = index, i ={1,2,3, …} 

 

IV.5 Penggunaan Framework 

Framework ini dapat digunakan untuk perguruan tinggi yang sama sekali belum 

melakukan transformasi digital, maupun perguruan tinggi yang sedang melakukan 

transformasi digital. Untuk perguruan tinggi yang akan melakukan transformasi 

digital, dapat dimulai dengan membentuk tim transformasi digital, lalu melakukan 

proses – proses yang terdapat pada framework ini, mulai dari perencanaan 

(planning) hingga evaluasi. Proses tersebut dapat dilakukan secara berulang, hingga 

tujuan tercapai. Untuk perguruan tinggi yang sedang melakukan transformasi 

digital, framework ini dapat digunakan untuk melakukan evaluasi, dengan 

mengimplementasikan PAM untuk proses berjalan yang sesuai dengan proses yang 

terdapat pada PRM pada framework ini. Process – process pada PRM dapat 

disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan perguruan tinggi. 
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Bab V    Evaluasi 
 

Evaluasi terhadap framework yang dikembangkan pada penelitian ini dilakukan 

dengan cara verifikasi dan validasi. Verifikasi dilakukan dengan memeriksa 

persyaratan kebutuhan model dan penilaian pakar.  Validasi dilakukan dengan 

melakukan implementasi framework pada sebuah  PT. 

 

V.1 Verifikasi 

Framework yang dikembangkan diverifikasi dengan cara penilaian oleh pakar 

(expert judgement). Pakar dapat diidentifikasi berdasarkan pengetahuan, 

pengalaman dan kemampuan untuk mempengaruhi kebijakan (Baker et al., 2006). 

Pengalaman dalam sebuah bidang lebih dari lima tahun, dan memiliki karya ilmiah 

dalam bidang tersebut dapat juga dijadikan syarat seorang pakar (Castro‐Calvo et 

al., 2021). Tabel V.1 merupakan pakar yang dipilih untuk melakukan penilaian 

terhadap framework, serta kriterianya. 

 

Tabel V. 1 Pakar untuk verifikasi framework 

Kode 

Nama, 

Profesi / 

Masa kerja 

Kepakaran 
Tema karya tulis 

ilmiah yang relevan 

Informasi 

tambahan 

P1 SS, Dosen  

(38 tahun) 

Sistem 

Informasi, 

Cyber Security 

Pengembangan PAM ISACA 

Academic 

Member 

P2 AA, Dosen  

(32 tahun) 

Sistem 

Informasi, 

Enterprise 

Architecture, 

Transformasi 

Digital 

Pengembangan 

Framework Smart 

City, Transformasi 

Digital, Enterprise 

Architecture 

Perguruan Tinggi 

Narasumber 

seminar 

Transformasi 

Digital 

P3 KS, Dosen  

(32 tahun) 

Sistem 

informasi, 

Pengembangan PAM, 

Enterprise 

Guru Besar 
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Manajemen 

informasi 

Architecture 

Perguruan tinggi, 

Transformasi digital 

 

 

Ketiga pakar pada tabel V.1 menyetujui bahwa framework yang dikembangkan 

dapat digunakan sebagai panduan bagi PT untuk melakukan TD. Menurut P2, 

framework ini memberikan manfaat tentang cara melakukan formalisasi proses 

serta cara pengukurannya, sehingga dapat menjadi referensi untuk praktik quality 

improvement pengembangan dan penerapan teknologi di perguruan tinggi. P1 

menekankan persetujuannya pada ide penerapan ISO 21001, serta pengembangan 

PAM dan PRM.  Ketiga pakar tersebut juga menyetujui bahwa PRM dan PAM telah 

memenuhi persyaratan ISO 33004, seperti diuraikan pada tabel V.2 dan tabel V.3. 

 

P2 memberikan opininya mengenai definisi TD yang menjadi acuan framework ini. 

P2 setuju dengan konotasi radikal, namun inovasinya "tidak selalu harus radikal", 

tetapi justru penting menekankan pada value atau impact yang signifikan. Dengan 

bahasa paling sederhana, meningkatkan efisiensi yang sangat signifikan, effort 

minimal tapi impact luar biasa. P3 memberi masukkan agar dilakukan penelitian 

lebih mendalam mengenai perubahan sosial / psikologis para pelaku pendidikan 

dalam konteks TD.   

 

Tabel V. 2 Persyaratan PRM 

Persyaratan ISO/IEC 33004 Kesesuaian pada Framework 

[5.3.1] PRM harus memuat: 

Pernyataan domain PRM Domain dari PRM ini adalah 

perguruan tinggi 

Deskripsi hubungan antara PRM dan 

tujuan yang diharapkan dari 

penggunaannya. 

PRM dapat digunakan oleh 

perguruan tinggi sebagai panduan 

untuk melakukan implementasi 

transformasi digital  
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Deskripsi hubungan antara proses-proses 

yang didefinisikan dalam proses model 

referensi 

Ditunjukkan dengan relational 

notes pada setiap proses. 

Deskripsi, yang memenuhi persyaratan deskripsi proses (tercantum pada 

dokumen ISO/IEC 33004:2016 [5.3.4]), dari proses dalam ruang lingkup PRM; 

Tujuan dan outcomes dari proses Pada PRM diuraikan tujuan dan 

outcome dari setiap proses 

Outcome – outcome yang dihasilkan harus 

dipastikan bahwa outcome tersebut 

diperlukan dan memadai untuk mencapai 

tujuan 

 

Deskripsi proses tidak boleh mengandung 

atau menyiratkan aspek kualitas proses di 

luar tingkat dasar dari kerangka kerja 

proses yang relevan, sesuai ISO/IEC 

33003. 

 

[5.3.2] PRM harus mendokumentasikan komunitas yang berkepentingan 

dengan model dan tindakan yang diambil untuk mencapai konsensus dalam 

komunitas yang berkepentingan tersebut: 

Karakteristik komunitas yang relevan 

harus ditentukan; 

Verifikasi dan validasi dilakukan 

oleh pakar di bidang sistem 

informasi dan transformasi digital 

sejauh mana pencapaian konsensus harus 

didokumentasikan 

Dokumentasi terdapat pada angket 

yang diisi, juga pembahasan 

evaluasi 

jika tidak ada tindakan yang diambil untuk 

mencapai konsensus, pernyataan 

mengenai hal ini harus  

didokumentasikan; 
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Tabel V. 3 Persyaratan PAM 

Persyaratan PAM ISO/IEC 

33004 
Kesesuaian pada PAM yang dikembangkan 

[6.3.1] Model penilaian proses 

harus berhubungan dengan suatu 

karakteristik kualitas proses. 

PAM menjelaskan tentang karakteristik 

kapabilitas proses 

[6.3.2] Model penilaian proses 

harus menggabungkan 

pengukuran proses tunggal 

kerangka kerja, berdasarkan 

karakteristik kualitas proses 

yang dipilih 

Dokumen ini menggabungkan pengukuran 

proses tunggal kerangka kerja berdasarkan 

kapabilitas proses 

[6.3.3] Model penilaian proses 

harus didasarkan pada satu atau 

lebih referensi proses dan 

kerangka kerja pengukuran 

proses 

PAM didasarkan pada PRM yang dijelaskan 

pada bab IV.1.3 dan kerangka kerja 

pengukuran proses yang dijelaskan pada bab 

IV.1.4 

[6.3.4] Model penilaian proses 

harus berhubungan dengan 

setidaknya satu proses dari model 

referensi proses yang dipilih 

Model penilaian proses berhubungan dengan 

semua proses dalam PRM yang dijelaskan 

pada bab IV.1.3 

[6.3.5] Model penilaian proses harus menyatakan ruang lingkup cakupannya, 

dalam hal: 

karakteristik kualitas proses yang 

dipilih 
Karakteristik kualitas proses yang dipilih 

adalah kapabilitas proses. 

kerangka kerja pengukuran 

proses yang dipilih 
Kerangka kerja pengukuran proses yang 

dipilih mengacu pada ISO 33020, digunakan 

untuk menilai kapabilitas proses 

model referensi proses yang 

dipilih 
PRM yang dipilih adalah proses model 

referensi proses yang dijelaskan pada bab 

IV.1.3 
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proses yang dipilih dari model 

referensi proses 
PAM mencakup semua proses dalam PRM 

yang dijelaskan pada bab IV.1.3.  
Deskripsi proses dalam PAM identik dengan 

dan merupakan replikasi dari deskripsi 

proses (tujuan dan hasil) dalam model 

referensi proses 

atribut proses dan (jika relevan) 

tingkat kualitas proses dari 

kualitas proses karakteristik yang 

dipilih dari kerangka kerja 

pengukuran proses. 

PAM ditujukan untuk atribut kapabilitas 

proses hingga tingkat kapabilitas 5 

[6.3.6] Jika kerangka kerja 

pengukuran proses yang dipilih 

memberikan skala nominal, 

maka model penilaian proses 

harus mengikutinya, untuk 

proses tertentu, membahas semua 

proses yang ditentukan, termasuk 

atribut kinerja proses 

PAM ditujukan pada atribut kinerja proses. 

[6.3.7] Jika kerangka kerja 

pengukuran proses menyediakan 

skala ordinal atau interval, maka 

model penilaian proses harus 

mengikutinya, untuk proses 

tertentu, semua, atau bagian yang 

berkelanjutan, dari tingkat (mulai 

dari tingkat kualitas proses 1) 

dari kerangka kerja pengukuran 

proses untuk karakteristik 

kualitas proses untuk setiap 

proses dalam ruang lingkupnya 

PAM ditujukan untuk semua proses, level 0-

5 dari kerangka kerja pengukuran untuk 

kapabilitas proses 

[6.3.8] PAM harus didasarkan pada seperangkat indikator penilaian yang: 
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secara eksplisit membahas tujuan 

dan hasil proses, sebagaimana 

didefinisikan dalam model 

referensi proses yang dipilih, dari 

masing-masing proses dalam 

ruang lingkup penilaian proses 

model 

Untuk setiap proses dalam ruang lingkup 

PAM, disediakan indikator (base practice 

dan work product, serta generic practice) 

yang secara eksplisit membahas tujuan dan 

hasil proses 

menunjukkan pencapaian atribut 

proses dalam ruang lingkup 

model penilaian proses model 

penilaian proses 

Untuk setiap proses, PAM menyediakan 

indikator (base practice dan work product, 

serta generic practice) yang menunjukkan 

pencapaian atribut proses pada tingkat 

kapabilitas level 0 -5 

menunjukkan pencapaian (jika 

relevan) dari tingkat kualitas 

proses dalam ruang lingkup 

model penilaian proses 

Untuk setiap proses, PAM menyediakan 

indikator (base practice dan work product, 

serta generic practice) yang menunjukkan 

pencapaian atribut proses pada kapabilitas 

Ievel 0-5 

[6.3.9] Mapping process assessment models 

[6.3.9.1] Pemetaan untuk 

memproses model referensi 

Tujuan dan hasil dari proses-proses dalam 

PRM dan PAM adalah identik. 

[6.3.9.2] Pemetaan ke kerangka 

kerja pengukuran proses 

Untuk setiap proses, indikator (base practice 

dan work product serta generic practice) 

dalam PAM dipetakan ke hasil untuk proses 

tersebut. 
 

[6.3.10] Penyajian hasil penilaian Hasil penilaian untuk setiap proses dengan 

menggunakan  
indikator tingkat kapabilitas 0-5 yang 

disediakan memetakan secara langsung 

pencapaian atribut proses pada tingkat 

kapabilitas 0-5 
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V.2 Validasi  

Validasi dilakukan dengan membuktikan bahwa sub himpunan framework, yaitu 

PAM dapat digunakan untuk menilai kapabilitas proses TD pada PT. Penilaian 

kapabilitas proses TD dinilai dengan membandingkan indikator – indikator 

penilaian yang telah dikembangkan dengan proses TD yang dilakukan di PT. 

Penilaian dilakukan dengan self assessment oleh pihak yang terlibat pada proses 

TD pada PT. Untuk melakukan validasi dikembangkan form berupa spreadsheet 

yang dapat diisi oleh perwakilan PT. Profil perguruan tinggi yang menjadi sampel 

pada validasi framework dapat dilihat pada tabel V. 

 

Tabel V. 4 Profil perguruan tinggi yang dilakukan penilaian proses TD 

Kode PT Status Akreditasi 

PT.A PT Swasta Unggul 

PT.B PT Swasta Dalam proses akreditasi 

PT.C PT Negeri Unggul 

 

Responden yang melakukan self-assessment merupakan middle management dari 

setiap PT. Semua responden menyetujui bahwa framework yang dikembangkan 

dapat digunakan sebagai panduan PT untuk melakukan TD. Framework ini dapat 

digunakan untuk memandu perguruan tinggi yang akan memulai proses TD, juga 

mengukur proses TD yang sedang berjalan. 

 

Untuk melakukan penilaian proses, dikembangkan instrumen penilaian berupa 

spreadsheet yang dapat diisi oleh pihak PT. Contoh pengisian instrumen oleh PT.A 

dapat dilihat pada gambar V.1 
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Gambar V. 1 Contoh pengisian instrumen penilaian 

Nama Proses: Vision Development
Peniliaian Level I

Base Practice Dilakukan Bukti

BP.01.PL.01 Melakukan identifikasi visi perguruan tinggi secara umum 
[OC.01.PL.01]

1 Renstra Universitas  2019-2023

BP.02.PL.01 Melakukan identifikasi peraturan, kebijakan, standar -standar, 
serta kurikulum yang berlaku di perguruan tinggi [OC.01.PL.01]

1 Renstra Universitas  2019-2023

BP.03.PL.01 Melakukan penilaian kondisi pemanfaatan teknologi oleh 
perguruan tinggi saat ini. [OC.01.PL.01]

1 Renstra Universitas  2019-2023

BP.04.PL.04 Melakukan penelitian mengenai tren dan tantangan teknologi, 
pendidikan, penelitian, dan pengelolaan perguruan tinggi, serta peran 
perguruan tinggi terhadap kemajuan masyarakat dan industri. 
[OC.01.PL.01] 1 Renstra Universitas  2019-2023
BP.05.PL.01 Mengidentifikasi perspektif, pandangan dan harapan dari 
pemangku kepentingan perguruan tinggi, seperti pimpinan, mahasiswa, 
dosen, staf administrasi, industri, pakar, serta orang tua siswa. 
[OC.01.PL.01] 1 Renstra Universitas  2019-2023

BP.06.PL.01 Merumuskan visi transformasi digital perguruan tinggi. 
[OC.01.PL.01]

1 Renstra Universitas  2019-2023

Input Digunakan Bukti

Penilaian Kondisi Saat Ini: Analisis kondisi penggunaan teknologi 
perguruan tinggi yang ada, kemampuan digital, dan inisiatif yang 
sedang berlangsung terkait digitalisasi. [OC.01.PL.01]

1 Renstra Universitas  2019-2023
Tren Eksternal dan Praktik Terbaik: Penelitian dan wawasan tentang 
tren terbaru dan praktik terbaik dalam transformasi digital di sektor 
pendidikan dan lainnya. [OC.01.PL.01] 1 Renstra Universitas  2019-2023
Masukan dari Pemangku Kepentingan: Masukan, ide, dan keluhan 
yang dirasakan oleh berbagai pemangku kepentingan melalui survei, 
wawancara, dan lokakarya. [OC.01.PL.01] 1 Renstra Universitas  2019-2023
Sasaran Strategis: Tujuan strategis universitas secara keseluruhan, 
yang menyelaraskan visi transformasi digital dengan misi institusional 
yang lebih luas. [OC.01.PL.01] 1 Renstra Universitas  2019-2023

Output Dihasilkan Bukti

Pernyataan Visi: Pernyataan ringkas dan inspiratif yang 
menggambarkan kondisi masa depan universitas yang dibayangkan 
setelah implementasi transformasi digital yang sukses. 
[OC.01.PL.01] 1 Renstra Universitas  2019-2023
Area Fokus Utama: Mengidentifikasi area atau domain tertentu di 
dalam universitas yang akan mengalami peningkatan dan perbaikan 
digital yang signifikan. [OC.01.PL.01] 1 Renstra Universitas  2019-2023
Keselarasan dengan Tujuan Strategis: Menunjukkan bagaimana visi 
transformasi digital selaras dengan tujuan strategis universitas dan 
meningkatkan misi utamanya. [OC.01.PL.01] 1 Renstra Universitas  2019-2023

Laporan penelitian yang mencakup tren dan tantangan teknologi, 
pendidikan, penelitian, dan pengelolaan perguruan tinggi, serta peran 
perguruan tinggi terhadap kemajuan masyarakat dan industri. Pada 
laporan ini juga diterangkan mengenai gap kondisi saat ini dan 
harapan dari pemangku kepentingan, disesuaikan dengan kebijakan 
dan peraturan yang berlaku. [OC.01.PL.01]

1 Laporan Direktorat PPM

Rating Performed process (Level 1) 100,00 %
Status performed process (Level 1) Fully Achieved
Jika Status performed process Fully Achieved, peniliaian dilanjutkan pada level 2

Peniliaian Level 2
PA 2.1 Performance Management
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Perbandingan hasil pengukuran kapabilitas proses transformasi digital pada PT.A 

dan PT.B V.2 

 

 

Gambar V. 2  Perbandingan hasil pengukuran kapabilitas proses transformasi 
digital pada PT.A, PT.B dan PT. C 

 

Pada gambar V.2 terlihat bahwa PT. A dan C telah melakukan semua proses yang 

terdapat pada PRM, sedangkan PT.B hanya melakukan tujuh proses. PT B 

merupakan PT yang baru saja melakukan proses merger. Dari hasil penilaian, 

terlihat bahwa PT B fokus pada proses pedagogical alignment. Sebagian besar 

proses TD yang dilakukan PT C mencapai capability level yang tinggi. Menurut 

responden dari PT C hal ini dapat dicapai karena beberapa indikator penilaian 

kapabilitas proses sejalan dengan standar manajemen mutu yang telah diterapkan 

pada PT C. 

 

Menurut responden dari PT.A framework ini sudah melibatkan komponen – 

komponen yang terlibat dan terdampak oleh proses transformasi digital di 

perguruan tinggi. Menurut responden dari PT. B uraian proses pada framework ini 

dapat memberikan masukkan pada PT mengenai proses yang perlu dilakukan dalam 

implementasi TD.   
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Bab VI    Penutup 
 

Bab ini memuat kesimpulan serta saran untuk penelitian selanjutnya. 

 

VI.1 Kesimpulan 

Pada penelitian ini dihasilkan framework yang dapat dijadikan panduan oleh PT 

untuk melakukan implementasi DT. Framework yang dihasilkan menitikberatkan 

pada proses transformasi. Framework ini memandu perguruan tinggi untuk 

melakukan langkah-langkah konkret dalam implementasi TD. Framework 

dikembangkan dengan mengacu pada beberapa standar internasional. Framework 

terdiri dari empat elemen, yaitu definisi transformasi digital, object-process model, 

PRM dan PAM.  

 

VI.2 Saran 

Saran untuk pengembangan penelitian lebih lanjut mengenai penelitian ini 

diantaranya adalah sebagai berikut. 

1. Indikator penilaian kapabilitas proses dapat ditambahkan dengan generic 

work product dan generic resource agar PT memiliki panduan yang lebih 

jelas untuk meningkatkan kapabilitas setiap proses. 

2. Sesuai saran dari responden PT C, variabel penilaian kapabilitas proses best 

pracitce dan generic practice dapat diisi tidak hanya 1 atau 0 namun berupa 

persentase dari practice yang dilakukan 

3. Pada penelitian selanjutnya dapat ditambahkan sampel penilaian kapabilitas 

proses TD, agar dapat dilakukan analisis korelasi antar proses dan 

keberhasilan TD pada PT. 

4. Pengembangan aplikasi untuk melakukan proses penilaian kapabilitas proses 

untuk mempermudah proses penilaian serta evaluasi proses. 

5. Dampak jangka panjang dari penerapan framework dapat diamati pada 

penelitian selanjutnya tidak hanya dari penerapan teknologi secara fisik, 

namun dapat juga diamati perubahan sosial / psikologis para pelaku 

pendidikan. 
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